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ABSTRAK 

Putri, Galuh Arianti. 2018.Pendidikan Nilai-nilai Sosial Madrasah Aliyah 

Bilingual Kota Batu. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetauan Sosial, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. M. In’am Esha, M.Ag  

Kata Kunci : Pendidikan. Nilai. Nilai Sosial 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam pendidikan harus mengandung 3 

aspek yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Tiga hal tersebut harus diajarkan 

dengan porsi yang sama kepada peserta didik agar peserta didik tidak hanya 

mampu dalam segi kogitif dan psikomotorik saja, akan tetapi juga harus memiliki 

nilai-nilai yang luhur baik nilai sosial ataupun nilai moral yang mengandung nilai 

budaya luhur Bangsa Indonesia yang mengacu pada Nilai Pancasila. Sehingga 

menjadikan anak cakap, terampil, dan berbudi luhur. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menjelaskan bentuk-bentuk ranah 

pendidikan nilai-nilai sosial Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu. 2) Untuk 

menjelaskan pendekatan dalam implementasi pendidikan nilai-nilai sosial 

Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu.  3) Untuk menjelaskan evaluasi pendidikan 

nilai-nilai sosial Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengambilan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Adapun langkah-langkah Analisis data yang dilakukan adalah dengan Reduksi 

data, Penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk bentuk ranah pendidikan 

nilai-nilai sosial di sekolah MA Bilingual Kota Batu dibagi menjadi tiga ranah 

yakni: a) Ranah kurikulum, dalam ranah kurikulum terdapat nilai disiplin, 

tanggung jawab, toleransi, demokrasi dan kerja sama. b) Ranah bimbingan 

konseling, dalam ranah bimbingan konseling terdapat nilai tanggung jawab, 

disiplin diri dan disiplin belajar. c) Ranah kesiswaan, dalam ranah kesiswaan 

terdapat nilai pengabdian, empati, kesetiaan, rasa memiliki, disiplin, dan keadilan. 

2) Pendekatan dalam implementasi pendidikan nilai-nilai sosial menggunakan 

pendekatan terintegrasi melalui proses pembelajaran, bimbingan dasar klasikal, 

dan praktek pembiasaan nilai-nilai sosial pada diri siswa. 3) Evaluasi pendidikan 

nilai-nilai sosial di MA Bilingual Kota Batu dengan menggunakan penilaian sikap 

terintegrasi melalui observasi guru secara langsung terhadap perilaku siswa, 

penilaian teman sejawat serta laporan guru wali kelas di Sekolah MA Bilingual 

Kota Batu. 
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ABSTRACT 

Putri, Galuh Arianti. 2018. The Education of Social Values in Madrasah Aliyah 

Bilingual Batu City. Thesis, The Department of Social Science, The Faculty 

of Education and Teaching, State Islamic University if Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. M. In’am Esha, M.Ag  

Key Words : Education, Value, Social Value 

 

Education is the conscious and planned efforts to implement the learning 

and process nuance so that the students can actively develop the self potential in 

order to have the spiritual courage, self control, self, intellegence, good behavior, 

and also the required skills for the self, society, nation and country. Education 

must involve 3 aspects cognitive, affective and psychomotoric. The three must be 

taught with the same portions to the students so that the students are not only able 

to learn cognitive and psychomotoric, but it also should have the good moral of 

social or morals which involves the culture of Indonesian which is based on 

Pancasila. Thus it makes the students are active, talented and well-behaved. 

 

The purpose of this research are; 1) explaining the forms of education field 

of social science in Madrasah Aliyah Bilingual Batu City, 2) explaining the 

approach and education implementation of social values in Madrasah Aliyah 

Bilingual Batu City, 3) explaining the education evaluation towards social values 

in Madrasah Aliyah Bilingual Batu City. 

 

This research uses descriptive qualitative approach, the data collection 

technique is using interview, observation and documentation, the steps of data 

analysis done is with data reduction, data serving and data verification. 

The research result shows that: 1) The field of social values education in 

Madrasah Aliyah Bilingual Batu City is divided into three which are; a) 

Curriculum field, in the curriculum there are discipline value, toleration, 

responsibility, democration and partnership, b) Counceling field, in the counceling 

field there are the responsibility value, self discipline and learning discipline, c) 

Students field, in the student field there are the values of obeying, empathy, faith, 

belonging, discipline and justice. 2) The approach in implementing education 

social values is using intergrated approach through learning process, classical 

basic guidance and social values practicum daily in the students. 3) Education 

evaluation of social values in Madrasah Aliyah Bilingual Batu City by using the 

value of integration behavior through teacher observation directly about students’ 

behavior, the value from friends, class teachers report in Madrasah Aliyah 

Bilingual Batu City. 
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 مستخلص
 فووو  ا  ةراووول ا  ه ييووولا   بيووول  م ووويم اية  ه يووول . 1028، أريوووه    غوووه ي ، فوووي    

. ا بحو  ا لم و ، م وم  لمويم  موم اية  وهة، لميول  موي  بوه ي 1"ثنهئيل ا مغول" 
ا   بيووول تا  لمووويم، ةهلالووول لايي وووه لاه وووي  اووو اييم الااووو لايل ا ح يلايووول لاوووهي  . 

 ا  هة  ي . لاح ة   له   ي ه  ا ةل ير ا حهج حت الاش اف: 

 القيم الاجتماعية، التربيةالكلمات المفتاحية: 

لان   ميل ا  لمم  ي   ن ا   لم وي  لاون  ا  لميم يي ةهة تاة لاخطط  خم  ةي
 طوويي  مووةرا هم بفوو   فلووه   مووو أ  ا   لوويا  بووه  ين ا  تايوول ا ةانيوول، تا وو ح م فوو  

تا طوووووهبب ا نبيووووو ، تا  هوووووهراي ا  ووووو  يح وووووهج   يهوووووه ا ووووونال، تا فخوووووويل، تا ووووو له ، 
.  جب أ   ح ي    ميل ا  لمويم  موو ث ثول ةيا وب، يو  ةت لا  ج  ب، تالألال، تا 

ا جه ووب ا  ل فوو ، تا جه ووب ا لووهاا  تا جه ووب ا ح لوو . تياووةر أ  اوو مر  طوويي   مووي 
ا جيا وووب بوووويز لا يان ووول لات  اوووو  ايي  وووه     ن يووول  وووية تااوووة ف وووط لاووون يووو   

 جيا ب  مو ا هب الأخ ى ا رو ي يطغو ةه ب  موو ب يول ا جيا وب، او  يجوب ا
أ  ي وووي   وووةى ا   لمر وووين ا  ووويم ا نبيمووول ا  ووو   غووو ن لاووون ث هفووول الألاووول الا ةت ي ووويل 
ا  فووي ن   ووو مي وول ا  بووهلا  ا خ  وول  ةت وول   ةت ي وويه، لا ووه يجلمهووم اووه مين لاووهي ين 

 ت ت  الأخ ق ا اهضمل.
 م ويم اية  ه يول فو  ا  ةراول  لمويمأش ه  ا  ش ح ( 2:   وي ا ا بح   اهةف

 م وويم اية  ه يوول (  يضوويا ا  وونها    ووييم ا  لموويم 1بووه ي.  1"ثنهئيوول ا مغوول"  ا  ه ييوول
 م ويم اية  ه يول ش ح   وييم ا  لمويم  (3به ي.  1"ثنهئيل ا مغل"  ف  ا  ةرال ا  ه ييل
 به ي.  1"ثنهئيل ا مغل"  ف  ا  ةرال ا  ه ييل

بحوو  ا ووو   مهلاووت بوووه ا بها ووول يووي ا بحووو  ا نوووي  . تا ربلووت ا بها ووول ا  ووونها ا 
ا يصووا  ا نووي  .  وومر ة ووب ا بيه ووهي  وون ا يوو  ا   هاموول ا فخووويرل، تا   ا وول، 
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  ميوووو  ا بيه ووووهي ت  ضووووهه   وووون ا يوووو تا  يثيوووو . تا خطووووياي ا بح يوووول  وووومر  ة ا يووووه 
 ا  ح  . تايا ن هج أت

فووو  ا  ةراووول  ل لمووويم ا  ووويم اية  ه يووو أ ر ( 2: ا بحووو  لاوووه امووو   تأظهووو ي   وووهئا
 لاجوه  ا  نوهيا )أ( :تيو  ،ان  وم   وو ثو ج لاجوهيي بوه ي 1"ثنهئيل ا مغل"  ا  ه ييل

ا ةرااوويل ا  وو   ح ووي   مووو موويم اي سووبهة، تا   ووحت يل، تا   ووهلا ، تا ةي   اايوول، 
بهة ا وو ا  ، تالارشووهلا، فيهووه موويم ا   ووحت يل، تاي سوولاجووه  ا  يةيووه تا  لووهت . )ب( 

ط ايول، فيهوه مويم ا خةلاول، تا  لوها ، ا  الأ فوطل لاجوه تاي سبهة ا  لم و . )ج( 
ل اوو مر  نايوو يه بهاوو خةا   لموويم ا  وويم اية  ه يوو ر ( أ1. تا وويي ، تاي   ووه ، تا لةا وول

ا  ووونها ا   لهلاووو  لاووون خووو     ميوووول ا ووو لمم، تا  يةيوووه ا  بوووةئ  ا   ميوووة ، ت لييووووة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam 

hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu 

maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak terlepas dari individu 

yang lain.1Setiap manusia memerlukan pendidikan, karena pendidikan 

merupakan kebutuhan dasar manusia dan bagian proses sosial. Melalui 

pendidikan inilah manusia akan mendapatkan banyak wawasan sebagai 

bekal untuk menjalani kehidupannya sebagai makhluk sosial.2 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara (Pasal 1 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Kegiatan pendidikan selalu 

berlangsung di dalam suatu lingkungan. Lingkungan yang sengaja 

diciptakan untuk mempengaruhi anak adalah lingkungan keluarga,

                                                           
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Ed. 1, Cet 

ke-20, h.1 
2 Ibid. h. 111 
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 lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga 

lingkungan tersebut disebut lembaga pendidikan atau satuan pendidikan. 3  

Mencermati fungsi pendidikan nasional, yakni mengembangkan 

kecerdasan, membentuk watak (karakter), serta membangun peradaban, 

apabila suatu pendidikan tidak dapat membentuk watak bangsa, maka 

dapat dianggap pendidikan tersebut tidak berfungsi dengan baik. 

Pendidikan yang berfungsi dengan baik bukan hanya mencetak generasi 

yang cerdas, namun juga cakap, kreatif dan bernilai. 

Menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada 

sesuatu (system kepercayaan) yang berhubungan dengan subyek yang 

memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah suatu yang 

bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan timgkah laku.4 

nilai adalah suatu hal yang dihargai,di percaya dan di junjung tinggi 

serta sebagai acuan tingkah laku oleh masyarakat. Sehingga sangat 

dikokohkan untuk menanamkan pendidikan nilai terhadap peserta didik, 

agar peserta didik tidak hanya tinggi dalam ilmu pengetahuan namun 

juga menjadi manusia yang berkarakter.  

Karakter tidak terbentuk dalam waktu singkat tetapi 

berkembang melalui tahapan-tahapan perkembangan dimana manusia 

memiliki hak untuk mengembangkan dirinya melalui pendidikan. 

                                                           
3 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 16 

4M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996), 61 
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Untuk dapat membentuk karakter pada diri manusia maka 

perlu ditanamkan melalui pendidikan nilai sejak dini.  

Dapat dibayangkan, bagaimana negara ini jika pendidikan hanya 

mengedepankan intelektual semata tanpa menekankan penanaman nilai-

nilai sosial. Dan menjadikan generasi penerus yang berdedikasi tanpa 

moral dan hati nurani, mereka akan berusaha mengejar impian mereka 

dengan mengerahkan usaha, tenaga waktu nya tanpa melihat bagaimana 

cara mereka melakukannya. Mampukan negara ini bertahan dengan 

generasi yang seperti ini? 

Sebagaimana contoh kecil, sebuah fakta yang mengungkap 

banyak sekali siswa dan siswi yang kurang menghormati gurunya, 

dengan alasan agar lebih akrab ataupun biasa saja karena gurunya juga 

biasa saja (tidak menuntut untuk hormat kepada beliau),sehingga 

menjadikan siswa menganggap hal tersebut tidak penting. Padahal hal 

tersebut sangat berpengaruh alam pembentukan sikapnya. 

Sebagaimana yang tertulis dalam kitab tailimul muta.allim 

sayyidina Ali Ra beliau pernah mengatakan bahwasanya “aku adalah 

budak (sahaya) orang yang mengajarkanku walau hanya satu huruf, jika 

dia mau silahkan menjualku, memerdekakanku, atau tetap menjadikanku 

budaknya.5 Dengan adanya siswa yang memliki sikap yang baik dan 

sopan terhadap gurunya maka akan menjadikan guru tersebut ridho 

                                                           
5 Abdul Kadir Aljufri. Terjemahan Kitab Ta’lim Muta’allim.(Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009) hal 

28 
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kepadanya, sehingga ilmu yang disampaikan dari hati guru dan akan 

masuk pada jiwa peserta didik, sehingga ilmu tersebut diterima dan lebih 

mudah untuk tertanam dan di praktekkan karena keikhlasan guru dalam 

mengajar dan kepatuhan seorang murid dalam melaksanakan perintah 

guru tersebut.  

Terdapat berbagai macam nilai yang harus ditanamkan kepada 

peserta didik, sehingga peserta didik benar-enar menjadi manusia yang 

berkarakter, diantaranya adalah nilai-nilai sosial. Nilai-nilai sosial adalah 

nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang  dianggap 

baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Diantaranya adalah 

1) pengabdian, 2) kesetiaan, 3) kepedulian, 4) kekeluargaan, 5) disiplin, 

6) tanggung jawab, 7) empati, 8) rasa memiliki, 9) keadilan, 10) 

demokrasi, 11) kerja sama, 12) toleransi  

Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu adalah sebuah sekolah 

yang masih dianggap muda. Sekolah ini masih berdiri sekitar 7 tahun 

yang lalu,akan tetapi sudah memiliki nama di kalangan masyarakat. 

Karena keunggulan dalam program kebahasaannya yang tinggi. Dengan 

diraihnya beberapa kejuaraan lomba baik itu perlombaan bahasa arab dan 

bahasa inggris dengan ini dapat dibuktikan bahawa pembelajaran aspek 

psikomotoriknya telah terlaksana dengan baik. Begitu juga dengan aspek 

kognitif, nilai-nilai yang siswa siswi MA Bilingual Kota Batu pada mata 

pelajaran juga baik, dibuktikan dengan adanya siswa yang mendapatkan 
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hasil sempurna pada mata pelajaran fisika dan matematika ketika 

UAMBN.  

Namun, tidak terlihat pada ranah afektifnya, sebagaimana fakta 

yang diketahui oleh peneliti ketika observasi,masih banyak siswa dan 

siswi yang terlambat datang ke sekolah,(lebih dari 7 anak) sikap siswa 

dan siswi yang kurang sopan ketika berbicara dengan guru (berbahasa 

jawa), serta sikap yang siswa-siswi lakukan kepada guru (menyiuli guru 

yang lewat), hal ini sangat tidak sesuai patut untuk dilakukan, 

menginmgat mereka telah berada pada jenjang yang sudah dianggap 

dewasa. hal tersebut sangat tidak pantas untuk dilakukan oleh siswa 

SMA. 

Dengan hal ini menjadikan peneliti ingin mengetahui bagaimana 

manajemen sekolah tersebut menanamkan nilai-nilai sosial pada siswa 

dan siswi di sekolah tersebut. Nilai-nilai yang seharusnya diajarkan 

sebagai landasan manusia untuk menjalakan kehidupan sebagai makhluk 

sosial, pendekatan seperti apa yang di gunakan guru untuk mengahadapi 

siswa dan siswi yang demikian,serta evaluasi apa yang harus dilakukan 

untuk terus meningkatkan mutu dan kualitas generasi muda bangsa 

Indonesia ini.  

Dengan fakta yang demikian ini menjadikan peneliti mengangkat 

judul “PENDIDIKAN NILAI-NILAI SOSIAL DI MADRASAH 

ALIYAH BILINGUAL KOTA BATU”  
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B. Fokus Masalah  

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk ranah pendidikan nilai-nilai sosial yang 

ada di Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu? 

2. Bagaimanakah pendekatan dalam implementasi pendidikan nilai-nilai 

sosial di Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu? 

3. Bagaimanakah evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual 

Kota Batu? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk ranah pendidikan nilai-nilai 

sosial di Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu 

2. Untuk menjelaskan pendekatan dalam implementasi pendidikan nilai-

nilai sosial di Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu  

3. Untuk menjelaskan evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial di MA 

Bilingual Kota Batu 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis peneliti mengaharapkan penelitian ini dapat di 

jadikan bahan rujukan yang relevan dalam pendidikan nilai-nilai sosial 

pada suatu pembelajaran. Serta dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu dan pengetahuan khususnya dalam proses 

pendidikan nilai-nilai sosial siswa. penelitian ini bisa menjadikan 

bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-
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pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian yang lebih 

lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup 

dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 

civitas akademika fakultas tarbiyah sebagai pustaka bagi peneliti 

dan pembaca yang ingin mengkaji tentang pendidikan nilai-nilai 

sosial di MA Bilingual Kota Batu 

b. Bagi Madrasah Aliyah Bilingual Batu  

Memberikan informasi sebagai bahan masukan dan bahan 

pertimbangan terkait pendidikan nilai-nilai sosial yang ada di MA 

Bilingual Kota Batu 

c. Bagi Peneliti   

Hasil penelitian ini bisa di jadikan penemuan awal untuk di 

teliti lebih lanjut mengenai pendidikan nilai sosial serta sebagai 

bahan pembelajaran dan keilmuan dalam bidang penelitian 

mengenai bidang yang terkait. 
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E. Batasan Penelitian  

Pembahasan tentang pendidikan nilai-nilai sosial merupakan 

bahasan yang cukup luas. Oleh karena itu, agar penelitian ini tidak 

keluar dari konteks yang diinginkan dan juga memfokuskan 

pembahasan maka penelitian ini berpusat pada :  

1. Bentuk-bentuk ranah pendidikan nilai-nilai sosial MA Bilingual 

Kota Batu 

2. Pendekatan dalam implementasi pendidikan nilai-nilai sosial di MA 

Bilingual Kota Batu 

3. Evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual Kota Batu 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

Penelitin ini lebih terfokus pada nilai-nilai sosial moral dan 

keagamaan serta hubungan keduanya dalam pembentukan karakter siswa-

siswi MA Bilingual Kota Batu. Peneliti mengambil MA Bilingual Kota  

Batu untuk riset penelitian ini, karena MA Bilingual Kota Batu adalah 

madrasah Aliyah yang terbilang baru. Namun, telah memiliki banyak 

prestasi di bidang akademik serta telah memiliki nama di jajaran sekolah 

yang lain. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

Originalitas Penelitian 

Persamaan 

dan Perbedaan 

Judul Persamaan Perbedaan Originalitas 

Skripsi Galing 

Faizar 

Rahman, 

2014, 

Universitas 

Negri 

Yogyakarta 

Pendidkan 

nilai 

kepedulian 

sosial pada 

siswa kelas 

tinggi di 

sekolah dasar 

Negeri 

MUARA 

REJA 2 kota 

Tegal 

Pendidikan 

nilai-nilai 

(rumpun 

sosial) 

Pendidiikan 

nilai sosial 

dan 

pendidikan 

nilai 

kepedulian 

sosial siswa di 

sekolah 

Pendidikan 

nilai-nilai 

sosial santri di 

pesantren 

Skripsi 

fathimatuz 

zahro, 2015, 

Universitas 

Negri 

Semarang 

Pendidkan 

nilai dalam 

pagelaran 

wayang golek 

di kabupaten 

Tegal 

Pendidikan 

nlai-nilai  

(Rumpun 

Sosial) 

Pendidikan 

nilai sosial 

dan 

pendidikan 

nilai dalam 

pertunjuksn 

wayang golek 

Pendidikan 

nilai-nilai 

sosial santri 

dalam 

pesantren 

 

 

Skripsi 

zakiyah 

kholidah,2009, 

universitas 

Islam Negri 

Sunan 

Kalijaga 

Pendidikan 

Nilai-Nilai 

Sosial bagi 

Anak dalam 

Keluarga 

Muslim 

(study kasus 

di rt 09 dukuh 

papringan 

catur tunggal 

depok sleman 

Yogyakarta) 

Pendidikan 

nilai-nilai 

social  

Pendidikan 

nilai-nilai 

social anak 

dalam 

keluarga 

Pendidikan 

nilai-nilai 

social anak 

dalam 

pesantren  

 

Dengan adanya penelitian terdahulu diatas, peneliti mempunyai 

fokus pembahasan yang berbeda. Penelitian yang akan diteliti sekarang ini 

lebih fokus pada pendidikan nilai-nilai sosial, yakni manajemen dan 
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aktifitas MA Bilingual Batu dalam menanamkan nilai-nilai sosial. 

Sehingga dapat membentuk generasi yang bukan hanya genius dalam 

berfikir namun juga harus genius dalam bersikap. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagian Depan atau Awal 

Pada bagian ini memuat sampul atau cover depan, halaman judul, 

halaman pengesahan, kata pengantar dan daftar isi 

2. Bagian Isi 

Bagian ini terdiri dari enam bab yang meliputi:  

BAB I : pendahuluan, yang meliputi; latar belakang masalah, 

rumusan masalah, fokus penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: kajian Pustaka, yang meliputi; Pendidikan, nilai, 

pendidikan nilai, pendekatan pendidikan nilai, implementasi 

pendidikan nilai dan nilai-nilai sosial 

BAB III: Metode Penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber 

data, sumber data, metode pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV: Merupakan bab yang memaparkan hasil temuan di 

lapangan sesuai dengan urutan masalah atau fokus penelitian, yaitu 

A) Latar belakang obyek yang meliputi tentang profil MA Bilingual 

Kota Batu, B) Bentuk-bentuk ranah pendidikan nilai-nilai sosial di 

MA Bilingual Kota Batu , C) Pendekatan dalam implementasi 

pendidikanan nilai-nilai sosial di MA Bilingual kota Batu, D) 

Evaluasi Pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual kota Batu 

BAB V: Merupakan pembahasan tentang analisa data, pada bab ini 

peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh dilapangan. Hal 

ini dimaksudkan untuk menginterpretasikan data dari hasil 

penelitian. 

BAB VI: Merupakan kesimpulan dari seluruh rangkaian 

pembahasan, baik dalam bab pertama, kedua, ketiga, keempat dan 

kelima, sehingga pada bab enam ini berisikan kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KONSEP PENDIDIKAN NILAI-NILAI SOSIAL                                         

1. Pendidikan nilai 

a. Pendidikan  

Dari segi bahasa, pendidikan dapat diartikan perbuatan ( 

hal, cara dan sebagainya) mendidik; dan berarti pula pengetahuan 

tentang mendidik, atau pemeliharaan (latihan-latihan dan 

sebagainya) badan, batin dan sebagainya. 

Dalam bahasa jawa, penggulawentah berarti mengolah, jadi 

mengolah kejiwaan adalah mematangkan perasaan, pikiran, 

kemauan dan watak sang anak. Dalam bahasa arab pendidikan 

pada umumnya menggunakan kata tarbiyah .6 

Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah kita dapat 

merujuk kepada berbagai sumber yang di berikan para ahli 

pendidikan. Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional 

(pasal 1 UU RI No. 20 th.2003) dinyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta

                                                           
6 Zaim El Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung:Alfabeta,2008) hal 1  
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negaranya.  

Menurut M.J.Langeveld pendidikan adalah memberi 

pertolongan secara sadar dan sengaja kepada seorang anak (yang 

belum dewasa) dalam pertumbuhannya menuju kearah 

kedewasaan, dalam arti dapat berdiri dan bertanggung jawab susila 

atas segala tindakan-tindakannya menurut pilihannya sendiri. Ki 

Hajar Dewantoro mengatakan bahwa pendidikan berarti daya 

upaya untuk memajukan pertumbuhan nilai moral (kekuatan batin, 

karakter), fikiran (intellect) dan tumbuh anak yang antara satu dan 

lainnya saling berhubungan agar dapat memajukan kesempurnaan 

hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita 

didik selaras.  

John Dewey mewakili aliran filsafat pendidikan modern 

merumuskan Education is all one growing; it has no end beyond it 

self, pendidikan adalah segala sesuatu bersamaan dengan 

pertumbuhan, pendidikan sendiri tidak punya tujuan akhir di balik 

dirinya. Dalam proses pertumbuhan ini anak mengembangkan diri 

ke tingkat yang makin sempurna atau life long education, dalam 

artian pendidikan berlangsung selama hidup. Pendidikan 

merupakan gejala insani yang fundamental dalam kehidupan 

manusia untuk mengantarkan anak manusia ke dunia peradaban. 

Juga merupakan bimbingan eksistensial manusiawi dam bimbingan 
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ontentik, supaya anak mengenali jati dirinya yang unik. Mampu 

bertahan memiliki dan melanjutkan atau mengembangkan warisan 

sosial generasi terdahulu, untuk kemudian membangun lewat akal 

budi dan pengalaman. Noeng Muhadjir merumuskan pendidikan 

sebagai upaya terprogram dari pendidikan membantu subyek didik 

berkembang ketingkat yang normativ lebih baik, dengan cara yang 

baik dalam konteks positif.7 

Sementara Zamroni memberikan definisi pendidikan adalah 

suatu proses menanamkan dan mengembangkan pada diri peserta 

didik pengetahuan tentang hidup, sikap dalam hidup agar kelak ia 

dapat membedakan barang yang benar dan yang salah, yang baik 

dan yang buruk, sehingga kehadirannya di tengah-tengah 

masyarakat akan bermakna dan berfungsi secara optimal. 

Jadi pendidikan adalah usaha sadar terencana yang 

terprogram dalam suatu sistem bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan spiritual anak sehingga anak dapat memiliki 

wawasan dan pandangan dalam menjalani kehidupan kedepannya 

dalam pertimbangan dan pengambilan keputusan benar salah untuk 

dirinya.  

b. Nilai  

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu 

nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values 

                                                           
7 Ibid.,2. 
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of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri 

manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara kita 

memperlakukan orang lain. yang termasuk dalam nilai-nilai nurani 

adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensi, 

disiplin, tahu batas, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai 

memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberikan yang 

kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan. Yang termasuk 

pada kelompok nilai-nilai memberi adalah setia, dapat dii percaya, 

hormat, cinta, kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, 

adil, dan murah hati. Nilai-nilai tersebut menjadi pokok-pokok 

bahasan dalam pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Jadi, 

sebenarnya prilaku-prilaku yang diinginkan dan dimanifestasikan 

dalam kehidupan sehari-hari generasi muda bangsa ini telah cukup 

tertampung dalam pokok-pokok bahasan dalam pendidikan nilai 

yang sekarang berlangsung. Persoalannya ialah bagaimana cara 

mengajarkannya agar mereka terbiasa berperilaku sesuai dengan 

prilaku yang di maksud. 8 

c. Pendidikan Nilai 

Istilah pendidikan nilai termasuk barang asing ditelinga 

masyarakat bahkan didunia pendidikan sekalipun. Hal ini di 

karenakan 2 hal: Pertama belum merakyatnya sumbangan-

sumbangan nilai/moral bagi masyarakat umum yang berasal dari 

                                                           
8 Zaim El Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung:Alfabeta,2008) hal 7 
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Rahim pendidikan nilai. Kedua belum banyaknya fakultas yang 

mengembangkannya dan juga tingkat hunian akademik pada 

program pendidikan nilai sangat miskin. Namun demikian, 

pendidikan nilai sebenanya adalah hakikat dan tujuan pendidikan 

itu sendiri. Di Indonesia sendiri baru dua program studi yang 

mengembangkan pendidikan nilai yaitu Universitas Negeri Malang 

di Malang Jawa Timur. Itupun berada di level program dan sekolah 

pasca sarjana kedua univesitas. 

Dalam ranah pengetahuan di sebutkan bahwa pengetahuan 

haruslah mengandung tiga dimensi filosofis yaitu ontologi, 

epistemologi dan aksiologi. Ontologi berkaitan dengan hakikat 

pengetahuan sedangkan epistemologi menyinggung sumber 

pengetahuan dan aksiologi kebagian tugas menilai apa manfaat 

pengetahuan itu bagi kehidupan. Yang terakhir inilah kajian 

pendidikan nilai. Meneliti, menelaah dan menemukan kaidah 

kebermanfaatan ilmu pengetahuan bagi ummat manusia. Dalam 

kanal pendidikan, istilah pendidikan nilai mengacu pada aksiologi 

pendidikan, sejauh mana pendidikan itu memunculkan dan 

menerapkan nilai/moral kepada peserta didik.9 

Secara lebih rinci pendidikan dan nilai bias mempunyai 

makna sendiri-sendiri, namun jika disatukan maka akan muncul 

beberapa devinisi tentang pendidikan nilai, ini berarti makna 

                                                           
9 Ibid., hal 8. 
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pendidikan nilai, memicu banyak arti dan pengertian. Sastraprateja 

memberikan devinisi pendidikan nilai adalah penanaman dan 

pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang, sedangkan 

mendifinisan pendidikan nilai sebagi bantuan terhadap peserta 

didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta 

menempatkannya secara integral dalam keseluruhan hidupnya. 

Kedua pakar ini sepakat bahwa konsep pendidikan nilai bukanlah 

kurikulum tersendiri yang diajarkan lewat beberpa mata kuliah 

akan tetapi mencakup seluruh proses pendidikan Pendidikan nilai 

adalah ruh pendidikan itu sendiri, jadi dimanapun diajarkan 

pendidikan nilai akan muncul dengan sendirinya. Pendidikan nilai 

adalah nilai pendidikan.10 

2. Pendekatan Pendidikan Nilai  

a. Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai  

Uraian tentang pendekatan-pendekatan pendidikan nilai 

dalam pembahasan berikut akan didasarkan pada pendekatan-

pendekatan seperti yang telah di kaji dan dirumuskan tipologinya 

dengan jelas oleh Superka.11 

1) Pendekatan penanaman nilai 

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah 

suatu pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai 

                                                           
10 Ibid., hal 9 
11 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 61 
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sosial dalam diri siswa. Menurut Superka.Tujuan pendidikan nilai 

menurut pendekatan ini adalah: Pertama, diterimanya nilai nilai  sosial 

tertentu oleh siswa; Kedua, berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan. Metoda yang 

digunakan dalam proses pembelajaran menurut pendekatan ini antara 

lain: keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, permainan 

peranan, dan lain-lain.  

Pendekatan ini sebenarnya merupakan pendekatan 

tradisional. Banyak kritik dalam berbagai literatur barat yang ditujukan 

kepada pendekatan ini. Pendekatan ini dipandang indoktrinatif, tidak 

sesuai dengan perkembangan kehidupan demokrasi Pendekatan ini 

dinilai mengabaikan hak anak untuk memilih nilainya sendiri secara 

bebas. Menurut Raths et al. kehidupan manusia berbeda karena 

perbedaan waktu dan tempat. Kita tidak dapat meramalkan nilai yang 

sesuai untuk generasi yang akan datang. Menurut beliau,setiap 

generasi mempunyai hak untuk menentukan nilainya sendiri. 

Oleh karena itu, yang perlu diajarkan kepada generasi muda bukannya 

nilai, melainkan proses, supaya mereka dapat menemukan nilai-nilai 

mereka sendiri, sesuai dengan tempat dan zamannya.  

Pendekatan penanaman nilai mungkin tidak sesuai dengan 

alam pendidikan Barat yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebebasan individu. Namun demikian, seperti dijelaskan oleh Superka, 

et. al. Disadari atau tidak disadari pendekatan ini digunakan secara 
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meluas dalam; berbagai masyarakat, terutamanya dalam penanaman 

nilai-nilai agama dan nilai-nilai budaya. Para penganut agama 

memiliki kecenderungan yang kuat untuk menggunakan pendekatan ini 

dalam pelaksanaan program-program pendidikan agama. 

Bagi penganut-penganutnya, agama merupakan ajaran yang memuat 

nilai-nilai ideal yang bersifat global dan kebenarannya bersifat mutlak. 

Nilai-nilai itu harus diterima dan dipercayai. Oleh karena itu, proses 

pendidikannya harus bertitik tolak dari ajaran atau nilai-nilai tersebut. 

Seperti dipahami bahwa dalam banyak hal batas-batas kebenaran 

dalam ajaran agama sudah jelas, pasti, dan harus diimani.Ajaran agama 

tentang berbagai aspek kehidupan harus diajarkan, diterima, dan 

diyakini kebenarannya oleh pemeluk-pemeluknya. 

Keimanan merupakan dasar penting dalam pendidikan agama.12  

2) Pendekatan perkembangan kognitif  

Pendekatan ini dikatakan pendekatan perkembangan 

kognitif karena karakteristiknya memberikan penekanan pada aspek 

kognitif dan perkembangannya. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah moral dan dalam 

membuat keputusan-keputusan moral. Perkembangan moral menurut 

pendekatan ini dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam 

membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih renda 

menuju suatu tingkat yang lebih tinggi.  

                                                           
12 Ibid., hal 62 
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Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua hal 

yang utama.Pertama membantu siswa dalam membuat pertimbangan 

moral yang lebih kompleks berdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi. 

Kedua, mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-alasannya 

ketika memilih nilai dan posisinya dalam suatu masalah moral.13  

Proses pengajaran nilai menurut pendekatan ini didasarkan 

pada dilemma moral, dengan menggunakan metoda diskusi kelompok. 

Diskusi itu dilaksanakan dengan memberi perhatian kepada tiga 

kondisi penting. Pertama, mendorong siswa menuju tingkat 

pertimbangan moral yang lebih tinggi. Kedua, adanya dilemma, baik 

dilemma hipotetikal maupun dilemma faktual berhubungan dengan 

nilai dalam kehidupan seharian. Ketiga, suasana yang dapat 

mendukung bagi berlangsungnya diskusi dengan baik. Proses diskusi 

dimulai dengan penyajian cerita yang mengandung dilemma. Dalam 

diskusi tersebut, siswa didorong untuk menentukan posisi apa yang 

sepatutnya dilakukan oleh orang yang terlibat, apa alasan-alasannya. 

Siswa diminta mendiskusikan tentang alasan-alasan itu dengan teman-

temannya.  

 Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali 

dikemukakan oleh Dewey. Selanjutkan dikembangkan lagi oleh Peaget 

dan Kohlberg. Dewey membagi perkembangan moral anak menjadi 

tiga tahap (level) sebagai berikut: (1) Tahap "premoral" atau 

                                                           
13 Ibid.,hal 63 
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"preconventional". Dalam tahap ini tingkah laku seseorang didorong 

oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial; (2) Tahap 

"conventional". Dalam tahap ini seseorang mulai menerima nilai 

dengan sedikit kritis, berdasarkan kepada kriteria kelompoknya. (3) 

Tahap "autonomous". Dalam tahap ini seseorang berbuat atau 

bertingkah laku sesuai dengan akal pikiran dan pertimbangan dirinya 

sendiri, tidak sepenuhnya menerima kriteria kelompoknya.14 

 Piaget berusaha mendefinisikan tingkat perkembangan 

moral pada anak-anak melalui pengamatan dan wawancara. Dari hasil 

pengamatan terhadap anak-anak ketika bermain, dan jawaban mereka 

atas pertanyaan mengapa mereka patuh kepada peraturan, Piaget 

sampai pada suatu kesimpulan bahwa perkembangan kemampuan 

kognitif pada anak-anak mempengaruhi pertimbangan moral mereka. 

Kohlberg  juga mengembangkan teorinya berdasarkan 

kepada asumsi-asumsi umum tentang teori perkembangan kognitif dari 

Dewey dan Piaget di atas. Seperti dijelaskan oleh Elias, Kohlberg 

mendefinisikan kembali dan mengembangkan teorinya menjadi lebih 

rinci.Tingkat-tingkat perkembangan moral menurut Kohlberg dimulai 

dari konsekuensi yang sederhana, yang berupa pengaruh kurang 

menyenangkan dari luar ke atas tingkah laku, sampai kepada 

penghayatan dakesadaran tentang nilai-nilai kemanusian universal. 

Lebih tinggi tingkat berpikir adalah lebih baik, dan otonomi lebih baik 

                                                           
14 Ibid.,hal 64 
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daripada heteronomi. Tahap-tahap perkembangan moral diperinci 

sebagai berikut:  

Tahapan "preconventional":  

Tingkat 1: moralitas heteronomous. Dalam tingkat perkembangan 

ini moralitas dari sesuatu perbuatan ditentukan oleh ciri-ciri dan akibat 

yang bersifat fisik. 

Tingkat 2: moralitas individu dan timbal balik. Seseorang mulai 

sadar dengan tujuan dan keperluan orang lain.Seseorang berusaha 

untuk memenuhi kepentingan sendiri dengan memperhatikan juga 

kepentingan orang lain.15  

Tahapan "conventional":  

Tingkat 3: moralitas harapan saling antara individu. Kriteria baik 

atau buruknya suatu perbuatan dalam tingkat ini ditentukan oleh norma 

bersama dan hubungan saling mempercayai. 

Tingkat 4: moralitas sistem sosial dan kata hati. Sesuatu perbuatan 

dinilai baik jika disetujui oleh yang berkuasa dan sesuai dengan 

peraturan yang menjamin ketertiban dalam masyarakat.  

Tahapan "posconventional":  

Tingkat 4,5: tingkat transisi. Seseorang belum sampai pada tingkat 

"posconventional" yang sebenarnya. Pada tingkat ini kriteria benar 

atau salah bersifat personal dan subjektif, dan tidak memiliki prinsip 

                                                           
15 Ibid., 65 



23 

 

 

yang jelas dalam mengambil suatu keputusan moral. Tingkat 5: 

moralitas kesejahteraan sosial dan hak-hak manusia. Kriteria moralitas 

dari sesuatu perbuatan adalah yang dapat menjamin hak-hak individu 

serta sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam suatu 

masyarakat.  

Tingkat 6: moralitas yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

moral yang umum.Ukuran benar atau salah ditentukan oleh pilihan 

sendiri berdasarkan prinsip-prinsip moral yang logis, konsisten, dan 

bersifat universal.Asumsi-asumsi yang digunakan Kohlberg dalam 

mengembangkan teorinya sebagai berikut:16  

a) Bahwa kunci untuk dapat memahami tingkah laku moral 

seseorang adalah dengan memahami filsafat moralnya, 

yakni dengan memahami alasan-alasan yang melatar belakangi 

perbuatannya. 

b) Tingkat perkembangan tersusun sebagai suatu keseluruhan cara 

berpikir.Setiap orang akan konsisten dalam tingkat 

pertimbangan moralnya. 

c) Konsep tingkat perkembangan moral menyatakan rangkaian 

urutan perkembangan yang bersifat universal, dalam berbagai 

kondisi kebudayaan.  

                                                           
16 Ibid., hal 66 
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Sesuai dengan asumsi-asumsi tersebut, konsep 

perkembangan moral menurut teori Kohlberg memiliki empat ciri 

utama. Pertama, tingkat perkembangan itu terjadi dalam rangkaian 

yang sama pada semua orang. Seseorang tidak pernah melompati suatu 

tingkat. Perkembangannya selalu ke arah tingkat yang lebih tinggi. 

Kedua, tingkat perkembangan selalu tersusun berurutan secara 

bertingkat. Dengan demikian, seseorang yang membuat pertimbangan 

moral pada tingkat yang lebih tinggi, dengan mudah dapat memahami 

pertimbangan moral tingkat yang lebih rendah. Ketiga, tingkat 

perkembangan itu terstruktur sebagai suatu keseluruhan. Artinya, 

seseorang konsisten pada tahapan pertimbangan moralnya. Keempat, 

tingkat perkembangan ini memberi penekanan pada struktur 

pertimbangan moral, bukan pada isi  pertimbangannya.  

Pendekatan perkembangan kognitif mudah digunakan 

dalam proses pendidikan di sekolah, karena pendekatan ini 

memberikan penekanan pada aspek perkembangan kemampuan 

berpikir. Oleh karena pendekatan ini memberikan perhatian 

sepenuhnya kepada isu moral dan penyelesaian masalah yang 

berhubungan dengan pertentangan nilai tertentu dalam masyarakat, 

penggunaan pendekatan ini menjadi menarik. Penggunaannya dapat 

menghidupkan suasana kelas. Teori Kohlberg dinilai paling konsisten 

dengan teori ilmiah, peka untuk membedakan kemampuan 

dalam membuat pertimbangan moral, mendukung perkembangan 
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moral, dan melebihi berbagai teori lain yang berdasarkan kepada hasil 

penelitian empiris.  

Pendekatan ini juga memiliki kelemahan-kelemahan. Salah 

satu kelemahannya seperti dikemukakan oleh Hersh, 

bahwa pendekatan ini menampilkan bias budaya barat. Antara lain 

sangat menjunjung tinggi kebebasan pribadi yang berdasarkan filsafat 

liberal. Dalam proses pendidikan dan pengajaran, pendekatan ini juga 

tidak mementingkan kriteria benar salah untuk suatu perbuatan. Yang 

dipentingkan adalah alasan yang dikemukakan atau 

pertimbangan  moralnya.17 

3) Pendekatan analisis nilai 

Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) 

memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa 

untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 

berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Jika dibandingkan dengan 

pendekatan perkembangan kognitif, salah satu perbedaan penting 

antara keduanya bahwa pendekatan analisis nilai lebih menekankan 

pada pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. 

Adapun pendekatan perkembangan kognitif memberi penekanan 

pada dilema moral yang bersifat perseorangan. 

 

                                                           
17 Ibid., hal 67 
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Ada dua tujuan utama pendidikan moral menurut 

pendekatan ini. Pertama,membantu siswa untuk menggunakan 

kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmiah dalam 

menganalisis masalah-masalah sosial, yang berhubungan dengan 

nilai moral tertentu. Kedua, membantu siswa untuk menggunakan 

proses berpikir rasional dan analitik, dalam menghubung-

hubungkan dan  merumuskan konsep tentang nilai-nilai mereka. 

Selanjutnya, metoda-metoda pengajaran yang sering digunakan 

adalah: pembelajaran secara individu atau kolompok tentang 

masalah-masalah sosial yang memuat nilai moral, penyelidikan 

kepustakaan, penyelidikan lapangan,dan diskusi kelas berdasarkan 

kepada pemikiran rasional.18  

Ada enam langkah analisis nilai yang penting dan perlu 

diperhatikan dalam proses pendidikan nilai menurut pendekatan. 

Enam langkah tersebut menjadi dasar dan sejajar dengan enam 

tugas penyelesaian masalah berhubungan dengan nilai. 

Enam langkah dan tugas tersebut sebagai berikut:19 

 

 

 

                                                           
18 Ibid., hal 68 
19 Ibid., hal 69 



27 

 

 

Tabel 2.1 

Langkah Analisis Nilai 

Langkah analisis nilai: Tugas penyelesaian masalah: 

1. Mengidentifikasi dan 

menjelaskan nilai yang terkait 

1. Mengurangi perbedaan 

penafsiran tentang nilai yang 

terkait 

2. Mengumpulkan fakta yang 

berhubungan. 

2. Mengurangi perbedaan dalam 

fakta yang berhubungan 

3. Menguji kebenaran fakta yang 

berkaitan.  

 

3. Mengurangi perbedaan 

kebenaran tentang fakta yang 

berkaitan. 

4. Menjelaskan kaitan antara 

fakta yang bersangkutan  

4. Mengurangi perbedaan tentang 

kaitan antara fakta yang 

bersangkutan.  

5. Merumuskan keputusan moral 

sementara.  

5. Mengurangi perbedaan dalam 

rumusan keputusan sementara.  

6. Menguji prinsip moral yang 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan. 

6. Mengurangi perbedaan dalam 

pengujian prinsip moral yang 

diterima. 

 

Penganjur pendekatan ini adalah suatu kelompok pakar 

pendidikanfilosuf, dan pakar psikologi, termasuk di dalamnya: 

Jerrold Commbs, Milton Mieux, dan James Chadwick. 

Kekuatan pendekatan ini, antara lain mudah diaplikasikan dalam 

ruang kelas, karena penekanannya pada pengembangan 

kemampuan kognitif. Selain itu seperti terlihat dalam rumusan 

prosedur analisis nilai dan penyelesaian masalah diatas, pendekatan 
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ini menawarkan langkah-langkah yang sistematis dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran moral. 

Kelemahannya,berdasarkan kepada: prosedur analisis nilai 

yang ditawarkan serta tujuan dan metoda pengajaran yang 

digunakan, seperti yang dijelaskan oleh Superka, et. al. Pendekatan 

ini sangat menekankan aspek kognitif, dan sebaliknya 

mengabaikan aspek afektif serta perilaku. Dari perspektif yang 

lain, seperti yang dijelaskan oleh Ryan dan Lickona, pendekatan ini 

sama dengan pendekatan perkembangan kognitif dan pendekatan 

klarifikasi nilai, sangat berat memberi penekanan pada proses, 

kurang mementingkan isi nilai.20  

4) Pendekatan klarifikasi nilai  

Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) 

memberi penekanan pada usaha membantu siswa dalam mengkaji 

perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan kesadaran 

mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri.  

Tujuan pendidikan nilai menurut pendekatan ini ada tiga. 

Pertama, membantu siswa untuk menyadari dan mengidentifikasi 

nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain; Kedua, 

membantu siswa, supaya mereka mampu berkomunikasi secara 

terbuka dan jujur dengan orang lain, berhubungan dengan nilai-

                                                           
20 Ibid., hal 70 
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nilainya sendiri; Kedua, membantu siswa, supaya mereka mampu 

menggunakan secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional 

dan kesadaran emosional, untuk memahami perasaan, nilai-nilai, 

dan pola tingkah laku mereka sendiri. 

Dalam proses pengajarannya, pendekatan ini menggunakan 

metoda: dialog,menulis, diskusi dalam kelompok besar atau kecil, 

dan lain-lain. Pendekatan ini antara lain dikembangkan oleh Raths, 

Harmin, dan Simon. Mereka telah menulis sebuah buku, yang 

pertama-tama membahas tentang pendekatan ini secara terperici, 

dengan judul Values and teaching: working with values in the 

classroom. Edisi pertama buku tersebut diterbitkan pada tahun 

1966 oleh penerbit Charles E. Merrill.Istilah values clarification 

pertama kali digunakan oleh Louis Raths pada tahun 1950an, 

ketika beliau mengajar di New York University.21 

Pendekatan ini memberi penekanan pada nilai yang 

sesungguhnya dimiliki oleh seseorang. Bagi penganut pendekatan 

ini, nilai bersifat subjektif, ditentukan oleh seseorang berdasarkan 

kepada berbagai latar belakang pengalamannya sendiri, tidak 

ditentukan oleh faktor luar, seperti agama, masyarakat, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, bagi penganut pendekatan ini isi nilai 

tidak terlalu penting. Hal yang sangat dipentingkan dalam program 

pendidikan adalah mengembangkan keterampilan siswa dalam 

                                                           
21 Ibid., hal 70 
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melakukan proses menilai. Sejalan dengan pandangan tersebut, 

sebagaimana dijelaskan oleh Elias, bahwa bagi penganut 

pendekatan ini, guru bukan sebagai pengajar nilai, melainkan 

sebagai role model dan pendorong. Peranan guru 

adalah mendorong siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam 

melakukan proses menilai.  

Ada tiga proses klarifikasi nilai menurut pendekatan ini. 

Dalam tiga proses tersebut terdapat tujuh subproses sebagai 

berikut:22  Untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam 

melakukan proses menilai tersebut, Raths, et. al. telah merumuskan 

juga empat pedoman sebagai kunci penting sebagai berikut: (1) 

Tumpuan perhatian diberikan pada kehidupan. Yang dimaksudkan 

adalah berusaha untuk mengarahkan tumpuan perhatian orang pada 

berbagai aspek kehidupan mereka sendiri,supaya mereka dapat 

mengidentifikasi hal-hal yang mereka nilai; (2) Penerimaan sesuai 

dengan apa adanya. Yang dimaksudkan, ketika kita memberi 

perhatian pada klarifikasi nilai, kita perlu menerima posisi orang 

lain tanpa pertimbangan, sesuai dengan apa adanya; (3) Stimulus 

untuk bertindak lebih lanjut. Artinya, kita perlu lebih banyak 

berbuat sebagai refleksi nilai, dari pada sekedar menerima; (4) 

Pengembangan kemampuan perseorangan. Artinya, dengan 

                                                           
22 Ibid., hal 71 
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pendekatan ini bukan hanya mengembangkan keterampilan 

klarifikasi nilai, tetapi juga mendapat tuntunan untuk berpikir dan 

berbuat lebih lanjut.23  

Tabel 2.2 

Tuntunan Berfikir 

Pertama, memilih : 1). dengan bebas 

2). dari berbagai alternative 

3). setelah mengadakan pertimbangan 

tentang berbagai akibatnya, 

Kedua, menghargai:  

 

4). merasa bahagia atau gembira dengan 

pilihannya, 

5). mau mengakui pilihannya itu di 

depan umum, 

Ketiga, bertindak: 6). berbuat sesuatu sesuai dengan 

pilihannya, 

7). diulang-ulang sebagai suatu pola 

tingkah laku dalam hidup (Raths,  

   et. al., 1978). 

 

Kekuatan pendekatan ini terutama memberikan 

penghargaan yang tinggi kepada siswa sebagai individu yang 

mempunyai hak untuk memilih, menghargai, dan bertindak 

berdasarkan kepada nilainya sendiri. Metoda pengajarannya juga 

sangat fleksibel, selama dipandang sesuai dengan rumusan proses 

                                                           
23 Ibid., hal 72 
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menilai dan empat garis panduan yang ditentukan, seperti telah 

dijelaskan di atas  

Sama halnya dengan pendekatan perkembangan kognitif, 

pendekatan ini juga mengandung kelemahan menampilkan bias 

budaya barat. Dalam pendekatan ini, kriteria benar salah sangat 

relatif, karena sangat mementingkan perseorangan. Seperti 

dikemukakan oleh Banks, pendidikan nilai menurut pendekatan ini 

tidak memiliki suatu tujuan tertentu berkaitan dengan nilai.24 

Sebab, bagi penganut pendekatan ini, menentukan sejumlah nilai 

untuk siswa adalah tidak wajar dan tidak etis. 

5) Pendekatan pembelajaran berbuat  

Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning 

approach) memberi penekanan pada usaha memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan 

moral, baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama 

dalam suatu kelompok. 

Superka, et. al. menyimpulkan ada dua tujuan utama 

pendidikan moral berdasarkan kepada pendekatan ini. Pertama, 

memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan 

moral, baik secara perseorangan mahupun secara bersama-sama, 

berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri; Kedua, mendorong siswa 

untuk melihat diri mereka sebagai makhluk individu dan makhluk 

                                                           
24 Ibid., hal 72 
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sosial dalam pergaulan dengan sesama, yang tidak memiliki 

kebebasan sepenuhnya, melainkan sebagai warga dari 

suatu masyarakat, yang harus mengambil bagian dalam suatu 

proses demokrasi. 

Metoda-metoda pengajaran yang digunakan dalam 

pendekatan analisis nilai dan klarifikasi nilai digunakan juga dalam 

pendekatan ini. Metoda-metoda lain yang digunakan juga adalah 

projek-projek tertentu untuk dilakukan di sekolah atau dalam 

masyarakat, dan praktek keterampilan dalam berorganisasi atau 

berhubungan antara sesama.  

Menurut Elias, Hersh, et. al. dan Superka, et. al. pendekatan 

pembelajaran berbuat diprakarsai oleh Newmann, dengan 

memberikan perhatian mendalam pada usaha melibatkan siswa 

sekolah menengah atas dalam melakukan perubahan-perubahan 

sosial.25Menurut Elias walaupun pendekatan ini berusaha juga 

untuk meningkatkan keterampilan "moral reasoning" dan dimensi 

afektif, namun tujuan yang paling penting adalah memberikan 

pengajaran kepada siswa, supaya mereka berkemampuan untuk 

mempengaruhi kebijakan umum sebagai warga dalam suatu 

masyarakat yang demokratis. Penganjur pendekatan ini 

memandang bahwa kelemahan dari berbagai pendekatan lain 

adalah menghasilkan warga negara yang pasif. Menurut mereka, 

                                                           
25 Ibid., hal 73 
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melalui program-program pendidikan moral sepatutnya 

menghasilkan warga negara yang aktif, yakni warga negara yang 

memiliki kompetensi yang diperlukan dalam lingkungan hidupnya 

(environmental competence) sebagai berikut: (1) kompetensi fisik 

(physical competence), yang dapat memberikan nilai tertentu 

terhadap suatu obyek. Misalnya: melukis suatu sesuatu 

membangun sebuah rumah, dan sebagainya; (2) kompetensi 

hubungan antar pribadi (interpersonal competence), yang dapat 

meberi pengaruh kepada orang-orang melalui hubungan antara 

sesama. Misalnya: saling memperhatikan, persahabatan, dan 

hubungan ekonomi, dan lain-lain; (3) kompetensi kewarganegaraan 

(civic competence), yang dapat memberi pengaruh kepada urusan-

urusan masyarakat umum. Misalnya: proses pemilihan umum 

dengan memberi bantuan kepada seseorang calon atau partai 

peserta untuk memperoleh kemenangan, atau melalui kelompok 

peminat tertentu, mampu mempengaruhi perubahan kebijaksanaan 

umum.  

Di antara ketiga kompetensi tersebut, kompetensi yang 

ketiga (civic competence) merupakan kompetensi yang paling 

penting bagi Newman .Kompetensi ini ingin dikembangkan 

melalui program-program pendidikan moral. Kekuatan pendekatan 

ini terutama pada program-program yang disediakan dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara 
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aktif dalam kehidupan demokrasi. Kesempatan seperti ini, menurut 

Hersh, et. al. kurang mendapat perhatian dalam berbagai 

pendekatan lain.  

Kelemahan-kelemahan dalam pendekatan ini menurut Elias 

sukar dijalankan. Menurut beliau, sebahagian dari program-

program yang dikembangkan oleh Newmann dapat digunakan, 

namun secara keseluruhannya sukar dilaksanakan.26  

b. Implementasi Pendidikan Nilai  

Implementasi merupakan suatu kegiatan yang direncanakan serta 

dilaksanakan dengan serius juga mengacu pada norma-norma tertentu 

guna mencapai tujuan kegiatan.27Pendekatan penenanaman nilai 

(inculcation Approach) adalah pendekatan yang paling tepat digunakan 

dalam pelaksanaan pendidikan nilai di Indonesia. Walaupun 

pendekatan ini dikritik sebagai pendekatan indoktrinatif oleh penganut 

filsafat liberal, seperti telah diuraikan di atas, nam berdasarkan kepada 

nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia dan falsafah 

pancasila,pendekatan ini di pandang paling sesuai. Alas an-alasan 

untuk mendukung pandangan ini antara lain sebagai berikut.28 

1) tujuan pendidikan nilai adalah penanaman nilai-nilai tertentu 

dalam diri siswa. Pengajarannya bertititik tolak dari nilai-nilai 

sosial tertentu, yakni nilai-nilai pancasila dan nilai-nilai luhur 

                                                           
26 Ibid., hal 74 
27 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
28 Ibid., hal 75 
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budaya bangsa Indonesia lainnya, yang tumbuh dan 

berkembangan dalam masyarakat Indonesia.  

2) menurut nilai-nilai luhur bangsa Indonesia dan pandangan hidup 

pancasila, manusia memiliki berbagai hak dan kewajiban dalam 

hidupnya. Setiiap hak senantiasa disertai dengan kewajiban, 

dalam rangka pendidikan nilai, siswa perlu diperkenalkan dengan 

hak dan kewajibannya, supaya menyadari dan dapat 

melaksanakan hak dan kewajiban tersebut dengan sebaik-baiknya.  

3) selanjutnya menurut konsep pancasila, hakikat manusia adalah 

makhluk tuhan yang Maha Esa, makhluk sosial, dan makhluk 

individu. Sehubungan dengan hakikatnya itu, menusia memiliki 

hak dan kewajiban asasi, sebagai hak dan kewajiban dasar yang 

melekat eksistensi kemanusiaan itu. Hak asasi dan kewajiban  

tersebut juga dihargai secara berimbang. Dalam rangka 

pendidikan nilai, siswa juga perlu diperkenalkan dengan hak dan 

kewajiban asasinya sebagai manusia.  

4) dalam pengajaran budi pekerti di Indonesia, faktor isi atau nilai 

merupakan hal yang amat penting. Dalam hal ini berbeda dengan 

pendidikan nilai dalam masyarakat liberal, yang hanya 

mementingkan proses atau keterampilan dalam membuat 

pertimbangan moral. Pengajaran nilai menurut pandangan 

tersebut adalah suatu indoktrinasi, yang harus dijauhi. Anak harus 

diberi kebebasab untuk memilih dan menentukan nilainya sendiri. 
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Pandangan ini berbeda dengan falsafah pancasila dan Esa. 

Misalnya berzina,berjudi adalah perbuatan tercela, yang harus 

dihindari; orang tua harus di hormati dan sebagainya, nilai-nilai 

ini harus diajarkan kepada anak,sebagai pedoman tingkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dalam pengajaean 

Budi Pekerti faktor isi nilai dan proses, keduanya sma-sama di 

pentingkan.  

Berbagai metode pengajaran yang digunakan dalam 

pendekatan-pendekatan lain dapat digunakan dalam pengajaran 

pendidikan nilai. Implementasinya sebagai berikut 29 

1) Pendekatan yang digunakan dalam pendekatan moral kognitif 

misalnya mengangkat dan mendiskusikan kasus atau masalah budi 

pekerti dalam masyarakat yang mengandung dilemma, untuk 

didiskusikan dalam kelas. Penggunaan metode ini akada dapat 

menghidupkan suasana kelas. Namun berbeda dengan pendekatan 

perkembangan moral kognitif dimana yang memberi kebeasan 

penuh kepada siswa untuk berpikir dan sampai pada kesimpulan 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan moral reasoning 

masing-masing, dalam pengajaran pendidikan nilai siswa 

diarahkan sampai pada kesimpulan yang sama, sesuai sesuai 

dengan nilai-nilai sosial tertentu, yang bersumber dari pncasila dan 

budaya luhur bangsa Indonesia  

                                                           
29 Ibid., hal 76 



38 

 

 

2) Metode pengajaran yang digunakan pendekatan analisis nilai, 

khususnya prosedur analisis nilai dan penyelesaian masalah yang 

ditawarkan, bermanfaat jua untuk diaplikasikan sebagai salah satu 

strategi dalam proses pengajaran pendidikan nilai. Seperti telah di 

jelaskan dalam mata pelajaran ini, aspek perkembangan kognitif 

merupakan aspek yang penting juga, yakni untuk mendukung dan 

menadi dasar bagi pengembangan sikap dan tingkah laku yang 

sesuai dengan nilai-niklai sosial yang ingin di tanamkan. Hal ini 

sejalan dengan penegasan haydon bahwa pengetahuan dan 

pemahaman konsp adalah penting dalam pendidikan nilai, untuk 

membentuk sikap moral yang lebih stabil dalam diri seseorang.30 

3) metode pengajaran yang digunakan dalam pendekatan klarifikasi 

Nilai, dengan memperhatikan faktor keadaan serta bahan pelajaran 

yang relevan, dapat di aplikasikan juga dalam pengajaran 

pendidikan nilai, namun demikian, seperti dijelaskan oleh Prayitno, 

penggunaannya perlu hati-hati supaya tidak membuka kesempatan 

bagi siswa, untuk memilih nilai-nilai yang bertentangan dengan 

nilai-nilai masyarakatnya, terutama nilai-nilai agama dan nilai-nilai 

pancasila yang ingin di budayakan dan diitanamkan dalam diri 

mereka.  

4)  Metode pengajaran yang di gunakan dalam pendekatan 

pembelajaran berbuat bermanfaat juga untuk di aplikasikan dalam 

                                                           
30 Ibid., Hal 77 
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pengajaran “pendidikan pancasila” di Indonesia, khususnya pada 

peringkat ini lebih tepat untuk melakukan tugas-tugas diluar ruang 

kelas, yang di kembangkan untuk meningkatkan kompetensi yang 

berhubungan dengan lingkungan, seperti yang di tuntut oleh 

pendekatan ini seperti di kemukakan diatas, pengguanaan metode 

dan dan strategi pengajaran berdasarkan kepada pendekatan ini 

dapat digunakan dalam batas-batas yang memungkinkan. Untuk ini 

perlu dirumuskan program-program yang sederhana dan 

memungkinkan untuk dilaksanakan pada masing-masing sekolah. 

c. Evalusi Pendidikan Nilai 

1. Pengertian evaluasi pendidikan 

Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“evaluation”.31 Menurut Edward Wand dan Gerrald W. Brown 

dalam bukunya Essentials of Educational seperti dikutip Wayan 

Nurkancana dijelaskan bahwa: Evaluation refer to the act or 

process to determining the value of something. Atau dengan kata 

lain evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu, sebagimana yang dikutip 

Nurkancana dari pendapat Wand dan Brown.32 Dalam Kamus 

Oxford Advanced Learner’s dictionary of Current English 

disebutkan bahwa evaluasi adalah to find out, decide the amount or 

value yang dapat diartikan suatu upaya untuk menentukan nilai 

                                                           
31 Wayan Nurkancana, Evaluasi Pendidikan,(Surabaya: Usaha Nasional,1983), hlm. 11. 
32 Ibid, hal 11 
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atau jumlah.33 Sedangkan Davies sebagaimana dikutip Dimyati, 

mengemukakan bahwa evaluasi adalah proses sederhana 

memberikan atau menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, 

kegiatan, keputusan, proses, obyek, dan yang lainya. Nana Sudjana 

mendefinisikan bahwa evaluasi adalah proses memberikan atau 

menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan kriteria 

tertentu.34  

evaluasi menurut Hamalik sebagaimana dikutip Hamid 

Darmadi adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan 

data dan informasi), pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan 

untuk membuat hasil keputusan tentang tingkat hasil belajar yang 

telah dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar 

dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.35 

Dasar hukum dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan 

adalah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa evaluasi pendidikan adalah 

kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu 

pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung 

                                                           
33 Suharsismi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, Pedoman 

Teoritis dan Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan,(Jakarta : Bumi Aksara,2008), hlm. 

1. 
34 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta:  Rieneka Cipta,2009), hlm. 191. 
35 Hamid Darmadi, Kemampuan Mengajar (Landasan Konsep dan Implementasi), (Bandung: 

Alfabeta,2010), hlm. 175. 
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jawaban penyelenggaraan pendidikan.36 Dalam undang-undang itu 

disebutkan bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian 

mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 

penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan.37  

Lembaga administrasi negara mengemukakan batasan 

mengenai evaluasi pendidikan sebagai berikut: 

Evaluasi pendidikan adalah: 

1) Proses atau kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan 

dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan. 

2) Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik bagi 

penyempurnaan pendidikan.38 

2. Teknik evaluasi pendidikan 

Ada banyak instrumen yang tersedia dan dapat digunakan 

oleh evaluator (guru) dalam menjalankan evaluasi karakter 

terhadap peserta didiknya, diantaranya adalah sebagai berikut:39  

1) Evaluasi diri oleh anak itu sendiri 

2) Penilaian teman 

3) Catatan anekdot guru 

                                                           
36 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 

57 ayat 1. 
37 Ibid,. Pasal 57, ayat 1 
38 Sulistyorini,Evaluasi Pendiidkan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 

(Yogyakarta:Teras,2009),hal 50 
39 Dharma kesuma dkk, 2011, Pendidikan karakter, Op.cit,h 142 
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4) Catatan anekdot orang tua 

5) Catatan perkembangan aktivitas anak (psikolog) 

6)  Lembar observasi guru 

7) Lembar kerja siswa (LKS) 

8) Penilaian portofolio. 

   Sedangkan menurut Burhanudin Tola juga dapat dilakukan 

dengan beberapa cara atau teknik, selain dari teknik yang diatas, 

yaitu: Observasi perilaku, Pertanyaan Langsung, Laporan Pribadi, 

Penggunaan Skala Sikap.40 Kunandar menyebutkan bahwa ada tiga 

teknik evaluasi atau penilaian sikap dan karakter, yakni dengan 

menggunakan: Observasi Perilaku, Pertanyaan Langsung, Laporan 

Pribadi.41 Berikutnya menurut Wayan Nurkancana, sikap atau 

karakter dapat dinilai dengan berbagai teknik diantaranya adalah: 

Kuesioner, Interview, Observasi.42 Selanjutnya Thorndike 

mengatakan bahwa sikap dan karakter pada diri siswa dapat dinilai 

dengan metode:43  

1) Self descripve 

2) Auto biografi, 

3)  Interview langsung dan tak langsung,  

4) Angket langsung dan tak langsung 

                                                           
40 Burhanuddin Tola, dalam Mulyadi, 2010, Evaluasi Pendidikan: Pengembangan Model Evalasi 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah,(Malang: UIN-Maliki Press.2010), hh, 97-98 
41 Kunandar, 2010, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta: Rajawali Pers,2010), hh, 402-405 
42 Wayan Nurkancana, 1982, Op.cit, hh. 276-292 
43 Thorndike, dalam ibid. h 300 
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5) Cumulative record,  

6) Case study 

7) Observasi 

8) Inventori 

9) royektif.  

Lebih jauh, Isdisusilo mengatakan bahwa perlu 

diperhatikan penilaian tidak dapat diberikan hanya pada sekali 

pengamatan saja. Penilaian pun dilakukan di kelas dan di 

lingkungan sekolah. Untuk memudahkan guru dalam 

mendokumentasi hasil pengamatan, maka dapat digunakan sistem 

pencatatan anecdotal record.44 Hal ini benar, karena sifat 

seseorang atau sifat anak bisa berubah setiap saat tanpa 

direncanakan sebelumnya. Ada beberapa kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seorang evaluator pendidikan dalam melakukan 

evaluasi pendidikan karakter, diantaranya:45 

1) Mempunyai kecermatan dalam melihat celah-celah dan detail 

dari program serta bagian program yang akan dievaluasi. 

2)  Mengedepankan ketelitian, kesabaran dan ketekunan dalam 

melaksanakan tugas evaluasi  

3) Bersikap Hati-hati dalam bertugas dan bertanggung jawab jika 

ada kesalahan.  

                                                           
44 1Isdisusilo, 2012, Panduan Lengkap Membuat Silabus dan Rpp, Kata Pena, h. 130 
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4) Mempunyai kemampuan melaksanakan evaluasi yang didukung 

oleh teori dan keterampilan praktik. 

5) Bersikap Objektif terhadap pengumpulan data dan tidak 

dipengaruhi oleh sesuatu apapun. 

6) Menguasai nilai, baik nilai universal maupun lokal sebagai acuan 

basis evaluasi/penilaian. 

3. Nilai-Nilai Sosial  

a. Pengertian Nilai-Nilai Sosial 

Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu 

masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang 

dianggap buruk oleh masyarakat. Sebagai contoh, orang 

menganggap bahwa menolong orang lain memiliki nilai baik, 

sedangkan mencuri memiliki nilai buruk, suparto mengungkapkan 

bahwa nilai-nilai social memiliki fungsi umum dalam masyarakat. 

Diantaranya nilai-nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat 

untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah 

laku. Selain itu, nilai social juga berfungsi sebagai penentu akhir 

manusia dalam memenuhi peranan-peranan social. Nilai social 

dapat memotivasi seseorang untuk mewujudkan harapan sesuai 

dengan peranannya. Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat 

solidaritas dikalangan anggota kelompok masyarakat. Nilai social 

juga berfungsi sebagai alat pengawas (control) perilaku manusia 
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dengan daya tekan dan daya mengikattertentu agar orang 

berprilaku sesuai dengan nilai yang dianutnya.46 

b. Bentuk-Bentuk Nilai Sosial  

Nilai-nilai sosial terdiri atas beberapa sub nilai,47antara lain: 

a. Loves (kasih sayang ) yang terbentuk atas: 

1) Pengabdian  

Memilih diantara dua alternative yaitu merefleksikan sifat-

sifat Tuhan yang mengarahkan menjadi pengabdi pihak lain 

(Ar-raman dan Ar-rohim) atau pengabdi diri sendiri.pengabdi 

pihak lain bukan berarti tidak ada perhatian sama sekali 

terhadap diri sendiri, sehingga misalnya tidak makan berarti 

sama dengan bunuh diri. Tapi senantiasa berusaha mencintai 

orang lain seperti mencintai diri sendiri. Perhatian sama besar 

baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain. apa yang tidak 

patut diperlakukan 2) tehadap dirinya tidak patut pula 

dilakukan terhadap pihak lain.  

Senantiasa memberi dengan kecintan tanpa pamrih dan 

membalas kebaikan pihak lain dengan yang lebih baik hanya 

karena kecintaan.  

 

 

 

                                                           
46 Lihat di i http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial. Diakses pada 29 November 2017 
47 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),hal13 
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2) Tolong Menolong 

Firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2, sebagai 

berikut: 

مِ 
ْ
ث ِ
ْ
ى الْ

َ
ل وا عَ

ُ
اوَن عَ

َ
 ت

َ
ۖ وَلَ وَىٰ  قْ ِ وَالتَّ

ر  بِ
ْ
ى ال

َ
ل وا عَ

ُ
اوَن عَ

َ
وَت

ابِ  قَ عِ
ْ
يدُ ال دِ

َ
هَ ش

َّ
نَّ الل ۖ إِ هَ 

َّ
وا الل قُ ۚ وَاتَّ وَانِ  دْ عُ

ْ
 وَال

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.(Q.S Al-Maidah 

ayat2) 48 

Ayat ini sebagai dalil yang jelas akan wajibnya tolong 

menolong dalam kebaikan dan takwa serta dilarang tolong 

menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. Dalam ayat 

ini Allah Ta’ala memerintahkan seluruh manusia agar tolong 

menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa yakni 

sebagian dari kita menolong sebagian yang lainnya dalam 

mengerjakan kebajikan dan takwa, dansaling memberi 

semangat terhadap apa yang Allah perintahkan serta beramal 

dengannya. Sebaliknya, Allah melarang kita tolong-menolong 

dalam perbuatan dosa dan pelanggaran.  

 

                                                           
48 Diakses di https://tafsirq.com/topik/al+maidah+ayat+2. Pada:5 Desember 2017, pukul 10:17 

https://tafsirq.com/topik/al+maidah+ayat+2
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3) Kekeluargaan  

Kekeluargan kalau di dalam anggota keluarga sendiri 

memang hal ini mudah didapatkan dan dirasakan. Tetapi ketika 

sudah berada di luar lingkup keluarga sendiri rasanya akan 

sedikit sulit untuk mendapatkannya. Kekeluargaan sangat 

dibutuhkan bagi setiap individu. Dengan adanya kekluargaam 

kita akan merasakan kedamaian dan kebahagiaan.  

4) Kesetiaan  

Firman Allah SWT (Al-An’am 162-163)  

ينَ  مِ
َ
ال عَ

ْ
ِ ال

هِ رَب 
َّ
ل لِ ي  اتِ مَ ايَ وَمَ يَ حْ ي وَمَ كِ سُ

ُ
ي وَن تِ

َ
نَّ صَلَ لْ إِ

ُ
 ق

ينَ  مِ لِ سْ مُ
ْ
لُ ال وَّ

َ
ا أ

َ
ن
َ
رْتُ وَأ مِ

ُ
كَ أ لِ

ٰ َ
ذ ۖ وَبِ هُ 

َ
رِيكَ ل

َ
 ش

َ
 لَ

Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada 

sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan 

kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 

menyerahkan diri (kepada Allah)"(Q>S Al-An’am ayat 162-

163)49 

Rangkaian kata-kata tersebut sering kita ucapkan langsung 

kepada Allah dalam setiap sholat kita. Sebagai bukti kesetiaan 

dan kepasrahan diri kita seutuhnya kepada Allah SWT. Setia 

dan rela hanya Allah lah tuhan kita. Dengan begitu kita sudah 

                                                           
49 Diakses di https://tafsirq.com/topik/al+maidah+ayat+2. Pada:5 Desember 2017, pukul 10:43 

https://tafsirq.com/topik/al+maidah+ayat+2
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menyatakan segalanya unruk Allah semata. Betapa setianya 

kita setiap kali itu di ucapkan dalam sholat.  

Kesetiaan sekaligus perwujudan kepasrahan kepada Allah, 

hanya Allah lah yang berhak mengatur kita, hanya Allah lah 

yang berhak mengatur kita, hanya Allah lah yang berhak dan 

wajib di sembah dan ditaati segala perintah dan larangannya. 

Sebagai seorang muslim yang berusaha untuk taat dan 

bertakwa, kita senantiasa dituntut untuk berbuat yang benar dan 

baik dalam hidup ini. Jangan sampai ucapan kesetiaan dan 

kepasrahan kita kepada Allah dalam setiap sholat hanya 

sebagai lipstick atau penghias bibir saja. Sementara hati kita 

dan perbuatan kita dalam kehidupan sehari-hari bertolak 

belakang dengan apa yang kita ucapkan dalam sholat.  

5) Kepedulian  

Kepedulian sosial dalam islam terdapat dalam bidang 

akidah dan keimanan, tertuang jelas dalam syari’ah serta jadi 

tolak ukur dalam akhlak seorang mukmin. Konsep kepedulian 

sosial dalam islam sungguh cukup jelas dan tegas. Bila 

diperhatikan dengan seksama, dengan sangat mudah ditemui 

dam masalah kepedulian social dalam islam terdapat dalam 

bidang akidah dan keimanan, tertuang jelas dalam syari;ah serta 

jadi tolak ukur akhlak seorang mukmin. 

b. Responsibility (tanggung jawab) 
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1) Nilai rasa memiliki 

Pendidikan nilai membuat anak tumbuh menjadi pribadi 

yang tahu sopan santun, memiliki cita rasa, dan mampu 

menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap hormat 

terhadap keluhuran martabat manusia, memiliki cita rasa oral 

dan rohani.  

2) Disiplin  

Disiplin disini dimaksudkan cara kita mengajarkan kepada 

anak tentang perilaku moral yang dapat di terima kelompok. 

Tujuan utamanya adalah memberitahu dan menanamkan 

pengertian dalam diri anak tentang perilaku mana yang baik 

dan mana yang buruk, dan untuk mendorongnya memiliki 

perilaku yang sesuai dengan standar ini. Alam disiplin, ada tiga 

unsur yang penting, yaitu hokum atau peraturah yang 

difungsikan sebagai pedoman penilaian, sanksi atau hukuman 

bagi pelanggaran peraturan itu, dan hadiah untuk perilaku atau 

usaha yang baik.  

3) Empati  

Empati adalah kemampuan kita dalam menyelami perasaan 

orang lain tanpa harus tenggelam didalamnya. Empati adalah 

kemampuan kita dalam mendengarkan perasaan orang lain 

tanpa harus larut. Empati adalah kemampuan kita dalam 

merespon keinginan orang lain yang tak terucap. Kemampuan 
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ini di pandang sebagai kunci menaikkan intensitas dan 

kedalaman hubungan kita dengan orang lain.  

c. Life Harmony (keserasian hidup)  

1) Keadilan 

  keadilan adalah membagi sama banyak, atau memberikan 

hak yang sama kepada orang-orang atau kelompok dengan 

status yang sama. Keadilan dapat diartikan memberikan hak 

seimbang dengan kewajiban, atau memberikan seorang sesuai 

dengan kebutuhannya.50 

Firman Allah yang menerangkan tentang keadilan diantaranya 

adalah:   

رَ  مَ
َ
لْ أ

ُ
وهُ  ق عُ دٍ وَادْ جِ سْ ِ مَ

ل 
ُ
دَ ك نْ مْ عِ

ُ
ك وا وُجُوهَ يمُ قِ

َ
ۖ وَأ طِ  سْ قِ

ْ
ال ي بِ ِ

رَب 

ونَ  ودُ عُ
َ
مْ ت

ُ
ك
َ
أ دَ ا بَ مَ

َ
ۚ ك ينَ  ِ

هُ الد 
َ
صِينَ ل لِ

ْ
خ  مُ

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan 

(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap 

sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 

ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 

kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 

kepada-Nya)". ( Q.S. Al-A’raf ayat 29)51 

 

                                                           
50 Yunahar dan Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam, 

2007), hal 225 
51 Diakses di https://tafsirq.com/topik/al+maidah+ayat+2. Pada:5 Desember 2017, pukul 10:45 

https://tafsirq.com/topik/al+maidah+ayat+2
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2) Toleransi  

Toleransi artinya menahan diri, bersikap sabar, membiarkan 

orang berpendapat lain, dan berganti lapang terhadap orang-

orang yang memiliki pendapat berbeda. Sikap toleran tidak 

berarti membenarkan pandangan yang dibiarkan itu, tetapi 

mengakui kebebasan serta hak-hak asasi. 

3) Kerja sama  

Semangat kerja sama ini, haruslah diajarkan secara 

berkesinambungan. Jangan melakukan aktifitas-aktifitas yang 

mendorong adanya semangat kompetisi. Tapi gunakan bentuk-

bentuk aktifitas dan permainan yang bersifat saling membantu. 

Tunjukan bahwa usaha-usaha setiap individu dalam kehidupan 

ini.  

4) Demokrasi  

Demokrasi adalah komunitas warga yang menghirup udara 

kebebasan dan bersifat egaliteran, sebuah masyarakat dimana 

setiap individu amat dihargai dan diakui oleh suatu masyarakat 

yang tidak terbatas oleh perbedaan-perbedaan keturunan, 

kekayaan atau bahkan kekuasaan yang tinggi. Salah satu ciri 

penting demokrasi sejati adalah adanya jaminan terhadap hak 

memilih dan kebebasan menentukan pilihan  
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c. Ciri-Ciri Nilai Sosial 

Dalam buku Pengantar Sosiologi karangan D.A.Wila Huky 

disebutkan ada sebelas ciri-ciri nilai sosial, 52yaitu:  

1) Nilai merupakan konstruksi masyarakat yang tercipta melalui 

interaksi diantara para anggota masyarakat, nilai tercipta secara 

social bukan secara biologis atau bawaan sejak lahir.  

2) Nilai sosial ditularkan, nilai yang menyusun sistem nilai 

diteruskan dan ditularkan diantara anggota-anggota . nilai ini 

dapat diteruskan dan ditularkan dari satu grup ke grup yang lain 

dalam suatu masyarakat melalui berbagai macam proses sosial, 

dari satu masyarakat serta kebudayaan ke yang lainnya melalui 

akulturasi, defuse dan sebagainya.  

3) Nilai dipelajari.milai dicapai dan bukan bawaan sejak lahir. 

Proses belajar dan pencapaian nilai-nilai itu, dimulai sejak 

masa kanak-kanak dalam keluarga melalui sosialisasi.  

4) Nilai memuasakan manusia dan mengambil bagiandalam usaha 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial. Nilai yang disetujui 

dan yang telah diterima secara social itu menjadi dasar bagi 

tindakan dan tingkah laku, baik secara pribadi atupun grup dan 

masyarakat secara keseluruhan. Nilai juga membantu 

masyarakat agar dapat berfungsi dengan baik, tanpa suatu 

sistem nilai masyarakat akan menjadi kacau. Oleh karena itu, 

sistem nilai social di pandang penting oleh masyarakat, 

                                                           
52 Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta : PT Bumi Aksara,2002) hal 50  
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khusunya untuk pemeliharaan kemakmuran dan kepuasan 

sosial bersama.  

5) Nilai merupakan asumsi-asumsi abstrak dimana terdapat 

konsensus sosial tentang harga relatif dari obyek dalam 

masyarakat nilai-nilai secara konseptual merupakan abstraksi 

dari unsur-unsur nilai dan bermacam-macam obyek di dalam 

masyarakat. 

6) Nilai cenderung berkaitan satu dengan yang lain secara 

komunal untuk membentuk pola-pola dan system nilai dalam 

masyarakat. Bila tidak terdapat keharmonisan yang integral 

dari nilai-nilai social, maka akan timbul problem social. 

7) System-sistem nilai bervariasi antara kebudayaan satu dengan 

yang lain, sesuai dengan harga relatif yang diperlihatkan oleh 

setiap kebudayaan terhadap pola-pola aktivitas dan tujuan serta 

sasarannya. Dengan kata lain, keanekaragaman kebudayaan 

dengan bentuk dan fungsi yang saling berbeda menghasilkan 

sistem-sistem nilai yang saling berbeda.  

8) Nilai selalu menggambarkan alternative dan sistem-sistem nilai 

yang terdiri dari struktur rangking alternatif –alternatif itu 

sendiri, sehingga saling menyempurnakan dan mengisi, dalam 

menentukan rangking dari posisi atau level dari obyek-obyek 

yang ada.  
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9) Masing-masing nilai dapat mempunyai efek yang berbeda 

terhadap orang perorangan dan masyarakat sebagai 

keseluruhan.  

10) Nilai-nilai juga melibatkan emosi.  

11) Nilai-nilai dapat mempengaruhi pengembangan pribadi dalam 

masyarakat secara positif maupun secara negatif. 

ciri-ciri nilai seperti disebutkan diatas, mengandung 

pengertian bahwa nilai itu merupakan patokan (standart) 

perilaku sosial yang meambangkan baik-buruk, benar-salahnya 

suatu obyek dalam hidup bermasyarakat.53 

d. Fungsi Nilai-Nilai Sosial 

Menurut Huky, ada beberapa fungus umum dari nilai-nilai 

sosial,54 yaitu:  

1) Nilai-nilai menyumbangkan seperangkat alat yang siap dipakai 

untuk menetapkan harga sosial dari pribadi dan grup. Nilai-

nilai ini memungkinkan sistem stratifikasi secara menyeluruh 

yang ada pada setiap masyarakat. Mereka membantu orang 

perorangan untuk mengetahui dimana ia berdiri di depan 

sesamanya dalam lingkup tertentu.  

2) Cara-cara berpikir dan bertingkah laku secara ideal dalam 

sejumlah masyarakat diarahkan atau dibentuk oleh nilai-nilai. 

Hal ini terjadi katena anggota masyarakat selalu dapat melihat 

                                                           
53 Ibid., 42. 
54 Ibid., 53.  
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cara bertindak dan bertingkah laku yang terbaik, dan ini sangat 

mempengaruhi dirinya sendiri.  

3) Nilai-nilai merupakan penentu terakhir bagi manusia dalam 

memenuhi peranan-peranan sosialnya. Mereka menciptakan 

minat dan memberi semangat pada manusia untuk mewujudkan 

apa yang diminta dan diharapkan oleh peranan-peranannya 

menuju tercapainya sasaran-sasaran masyarakat.  

4) Nilai-nilai dapat berfungsi sebagai alat pengawas dengan daya 

tekan dan mengikat tertentu. Mereka mendorong, menuntun 

dan kadang-kadang menekan manusia untuk berbuat yang baik. 

Nilai-nilai menimbulkan perasaan bersalah yang cukup 

menyiksa bagi orang- 

5) orang yang melanggarnya, yang dipandang baik dan berguna 

oleh msyarakat. Dalam kajian sosiologis, nilai-nilai social 

seseorang atau kelompok secara langsung dapat mempengaruhi 

segala aktifitasnya, terutama dalam rangka menyesuaikan diri 

dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat 

sekelilingnya. Kecuali itu nilai-nilai sosial dapat menentukan 

ukuran besar kecil atau tinggi rendahnya status dan peranan 

seseorang di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

6) Nilai dapat berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan 

anggota kelompok dan masyarakat.55  

                                                           
55 Ibid.,  
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B. KERANGKA BERFIKIR 

Dengan gambar di bawah ini dapat di ketahui bahwa penelitian ini 

di lakukan untuk mengetahui penanaman nilai-nilai sosial yang ada di 

sekolah MA Bilingual Kota Batu. Mengetahui bentuk-bentuk, pendekatan 

dan implementasi pendidikan nilai-nilai sosial di Madrasah Aliyah 

Bilingual Kota Batu. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian  

Karena penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan suatu 

kegiatan yang ada di MA Bilingual Batu maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Pendekatan ini di arahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan 

individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.56  

metode kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 

wawancara dokumen dan observasi serta laporan (bukan dari angka-angka 

yang di dapatkan dari data angket) yang bertujuan untuk mendiskripsikan 

suatu peristiwa atau proses dari suatu kejadian ataupun kegiatan sehingga 

mendapatkan hakikat dari proses tersebut.  

B. Kehadiran Peneliti  

Sesuai dengan pendekatan penelirtian ini (kualitatif). Maka 

kehadiran peneliti ditempat penelitiansangat di perluka karena sebagai 

instrument utama. Peneliti sebagai intrumen utama yaitu berperan 

sebagai  pengumpul data, penganalisis dan pelapor hasil penelitian. 

                                                           
56  Lexy J. Moeloeng, Metodelogy Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 4. 
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Sedangkan instrumen lainnya seperti instrumen selain manusia hanya 

sebagai pendukung. Kemudian peneliti dan penelitian ini diketahui 

statusnya oleh informan atau obyek yang diteliti, karena peneliti telah 

mengajukan surat izin terlebih dahulu kepada kepala sekolah MA 

Bilingual Batu. Sedangkan peran peneliti dalam penelitian ini sebagai 

pengamat penuh, serta kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai 

peneliti oleh pihak MA Bilingual Batu.  

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi adalah tempat atau sasaran yang dipilih peneliti untuk 

melakukan penelitian. Penelitian ini bertempat di MA Bilingual 

Batu.adapun alasan peneliti menjadikan MA Bilingual Kota Batu sebagai 

lokasi penelitian adalah:  

1. Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu adalah sekolah tempat saya 

PKL, dan di lanjutkan dengan mengganti mengajar mata pelajaran di 

bidang sosiologi, sehingga menjadikan saya lebih mudah untuk 

meneliti penelitian saya disana. 

2. Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu adalah sebuah sekolah yang di 

anggap masih belia. Namun, MA Bilingual Kota Batu ini telah 

memiliki nama dalam aspek kognitif dan psikomotorik. Sehingga 

membuat saya ingin meneliti MA Bilingual Kota Batu ini dalam aspek 

afektif. karena dalam pembelajaran harus setara 3 aspek tersebut.  
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D. Data dan Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya. Adapun 

sumber data ini ada 2 macam, yaitu:   

1. Data primer   

Sumber Data Primer yaitu sumber yang langsung memberikan data 

kepada peneliti.57 Sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti 

dari informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah 

yang sedang diteliti. Informan adalah orang yang dapat dimanfaatkan 

untuk  memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian. 

Diantara informan yang masuk dalam penelitian ini antara lain meliputi; 

Kepala Sekolah, Waka kurikulum. Guru dan staff  MA Bilingual Kota 

Batu.  

2. Data sekunder    

Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti.58 Jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan 

kepustakaan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, sebagai penunjang 

dari sumber pertamanya. Data sekunder itu, biasanya telah tersusun dalam 

bentuk berupa dokumen-dokumen sekolah, buku, majalah, jurnal, dan 

yang  lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, seperti 

keadaan geografi MA Bilingual Kota Batu.  

 

                                                           
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm. 

308 
58 Ibid., hlm 309. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah cara atau teknik yang diakukan peneliti 

untuk mengumpulkan data dan fakta-fakta yang ada di lapangan. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Pada 

penelitian ini terdapat 3 cara dalam pengumpulan data,59 interview 

(wawancara mendalam), observasi, dan dokumentasi. 

1. Interview (wawancara mendalam)  

Dalam wawancara ini terdapat proses interaksiyang di lakukan oleh 

pewawancara/peneliti dengan responden. Wawancara ini di lakukan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti, serta agar 

mendapatkan data yang valid dan akurat sehingga dapat di suguhkan 

secara holistic. Adapun data yangingin diperoleh dari proses 

wawancara ini adalah tentang proses Penanaman Nilai-Nilai Sosial di 

MA Bilingual Batu, strategi, pendekatan, implementasi dan 

pengembangannya dalam penanaman nilai sosial di MA Bilingual 

batu.  

 

 

 

 

 

                                                           
59 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2012), 208 



61 

 

 

 

Tabel 3.1 

Informan Wawancara 

No Informan Tema Nilai sosial 

1 Kepala 

Sekolah 

Pendekatan 

Metode  

Implementasi  

Pengembangan  

Nilai sosial yang 

ada di sekolah 

2 Waka 

kurikulum 

Pendekatan 

Metode  

Implementasi  

Pengembangan 

Kasih sayang  

1. Pengabdian  

2. Tolong Menolong 

3. Kekeluargaan  

4. Kesetiaan  

5. Kepedulian  

3 Waka 

kesiswaan  

Pendekatan 

Metode  

Implementasi  

Pengembangan 

Tanggung jawab  

1.Rasa Memiliki  

2. Disiplin  

3.Empati 

4 Guru BK Pendekatan 

Metode  

Implementasi  

Pengembangan 

Keserasian Hidup  

1.keadilan  

2.Toleransi  

3. kerja sama  

4. Demokrasi 

 

2. Observasi  

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fakta-fakta yang 

diselidiki. Menurut Sutrisno Hadi, Observasi adalah metode ilmiah 

yang diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki.60  

                                                           
60 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseach II (Jakarta: Andi Ofset, 1991), hlm. 136 
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan. Obeservasi partisipan adalah Observasi partisipan adalah 

teknik pengumpulan data melalui pengamatan terhadap objek 

pengamatan dengan hidup langsung bersama, merasakan serta berada 

dalam aktifitas kehidupan objek pegamatan.61 Dengan menggunakan 

teknik observasi partisipan ini peneliti dapat melihat objek penelitian 

lebih dekat sehingga dapat mendapatkan informasi lebih dekat dan 

jelas. 

Adapun data yang ingin di peroleh dari teknik observasi ini adalah 

proses penanaman nilai sekolah MA bilingual Batu yang meliputi 

bentuk, strategi, pendekatan, implementasi, dan pengembangannya 

dalam penanaman nialia-nilai sosial terhadap siswanya.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal yan 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat. Agenda serta foto-foto kegiatan. Menurut moleong dokumen 

yang digunakan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yakni dokumen pribadi dan dokumen resmi.62 Dokumen dalam 

penelitian kualitatif kajan dokumen merupaka pengumpulan data yang 

uama dalam menggal informasi yang perlukan oleh peneliti. 

Menurut Djumhur dan Muhammad Surya, metode dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data yang telah didokumentasikan dalam 

                                                           
61 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2012), 220 

62 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2012), 228 
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buku buku yang telah tertulis seperti, buku induk, buku pribadi, surat 

keterangan dan sebagainya.63  

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi di perlukan untuk 

memperoleh tentang 1) profil MA Bilingual Kota Batu 2) bentuk-

bentuk ranah pendidikan nilai-nilai sosial siswa dan siswi MA 

Bilingual Kota Batu 3) pendekatan dalam implementasi pendidikan 

nilai-nilai sosial MA Bilingual Kota Batu  4) Evaluasi pndidikan nilai-

nilai sosial MA Bilingual Kota Batu 

f. Pengecekan Keabsahan data 

Uji kredilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck.64  

1) Perpanjangan Pengamatan  

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama 

perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung 

pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Dalam 

perpanjanagan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data 

yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek 

                                                           
63 Djumhur, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: C.V Ilmu, 1975), hlm. 64 

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 270. 
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kembali ke lapanagan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila 

setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti 

kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.65 

2) Meningkatkan Ketekunan  

Meningkatkan ketekunan dalam artian adalah melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan teliti sehingga bisa 

mendapatkan data suatu peristiwa ataupun kegiatan secara urut 

pasti dan sistematis.  

3) Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diarikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. 66 

a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber, lalu dideskripsikan, 

dikategorisasikan, dan mana pandangan yang sama, yang 

berbeda dan mana spesifik dari data tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga 

sumber data tersebut.  

                                                           
65 Ibid, hlm. 270-271. 
66 Ibid.,273. 
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b. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.  

c. Triangulasi waktu  

Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara memperoleh data pada saat narasumber 

tidak melaksanakan aktifitas yang penting, maka akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.   

4) Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda 

dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan 

analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.  

5) Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan refrensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti, misalnya rekaman, foto-foto, kamera, dan lain-lain.  
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6) Mengadakan Memberchek  

Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 

menegtahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat 

dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau 

setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan.67 

g. Analisis Data  

Agar data yang terkumpul mempunyai makna, maka diperlukan 

proses analisis data dengan cara tertentu. Yang dimaksud dengan analisis 

data dalah proses mengatur, mengelompokkan, memberi kode, 

mengorganisasikan, dan mengurutkan data ke dalam suatu pola, ketegori 

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.68 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengambarkan keadaan atau fenomena di lapangan yang dipilih secara 

sistematis menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dicerna atau mudah difahami oleh 

masyarakat umum.69 Sebagaimana halnya yang di katakana oleh Nasution 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengunakan kata-kata 

                                                           
67 Ibid.,276. 
68 Lexy J. Moleong, op.cit.. hlm.135. 
69 Anas Sudiyono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hlm.46 
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bukan angka. Dalam mendiskripsikan data di perlukan adanya interpretasi 

sehingga dapat mengetahui makna dari hakikat data tersebut. Langkah dan 

strategi penelitian ini adalah memakai atau mengunakan data yang tepat 

dan relevan dengan pokok permasalahan yang ada. Analisis data dapat 

dilakukan apabila semua data yang diperlukan sudah terkumpul. Analisis 

data sebagai proses merinci atau suatu usaha secara formal untuk 

menemukan tema dan menemukan hipotesis atau ide seperti yang 

disarankan oleh data dan sebagai usaha memberikan bantuan pada tema 

dan hipotesis yang sudah dihasilkan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:   

1. Reduksi Data  

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data 

yang berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup banyak, 

untuk  itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

padhal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.70 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian 

                                                           
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif R&D, hlm. 247. 
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menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 

memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 

dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses 

berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan 

kedalaman wawasan yang tinggi.71  

2. Display Data (Penyajian Data)  

Hasil reduksi perlu di “display” secara tertentu untuk masing-

masing pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan 

dimengerti persoalannya. Display data dapat membantu peneliti untuk 

dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

hasil penelitian.   

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam  

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Mengambil Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpula 

awal  

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena penelitian 

ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan.72 

h. Tahap-Tahap Penelitian  

Dikutip dari pendapat Sugiyono bahwa tahapan penelitian pada 

penelitian kualitatif dilakukan 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan yang terakhir tahap laporan. 

1. Tahap persiapan  

Dalam tahap persiapan ini peneliti terjun ke lapanan untuk 

mengetahui kesenjangan yang ada pada loksi penelitian, kemudian 

peneliti membuat judul penelitian dan di ajukan ke fakultas untuk 

mendapatkan dosen pembimbing, kemudian judul tersebut di 

konsultasikan kepada dosen pembimbing, sampai proposal layak 

untuk di ujikan. 

2. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan penelitian di 

lapangan secara langsung untuk pengumpulan data yang di 

perlukan dalam mengkaji masalah yang diajukan dengan 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan sehingga data yang di peroleh 

                                                           
72 Ibid.,276. 
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sesuai dengan data yang diperlukan, kemudian menganalisis data 

yang telah diperoleh dan pengecekan keabsahan data. 

3. Tahap Pelaporan   

Tahap pelaporan ini adalah tahap akhir dalam sebuah 

penelitian, yakni tahap peneliti menyusun data-data tang telah di 

peroleh, kemudian di konsulkan kepada dosen pembimbing untuk 

di teliti dan di evaluasi, sehingga bisa layak untuk diujikan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil Sekolah MA Bilingual Kota Batu 

Madrasah Aliyah Bilingual Batu terletak dijalan Pronoyudo-

Dusun Areng-areng-Desa Dadaprejo-Kec.Junrejo Kota Batu. Madrasah 

Aliyah Bilingual Kota Batu merupakan salah satu madrasah Aliyah 

Swasta dibawah naungan Kementrian Agama Kota Batu yang 

didirikan Berdasarkan SK menteri Agama Nomor : 1312 Tahun 

2011pada tanggal 20 Mei 2011. 

Perkembangan Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu kedepan 

sangat cerahdan menjanjikan karena adanya beberapa faktor yang 

mendukung, diantaranya: 1) didukung oleh masyarakat luas dan 

agamis yang melibatkan semua kekuatan yang ada yang terdiri dari 

unsur pemerintahan, organisasi keagamaan, para pengusaha dll. 2) 

Banyaknya generasi masa depan yang handal sebagai penerus dan 

penopang Pendidikan di Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu, 3) 

Partisipasi masyarakat sangat besar. Hal ini terlihat apabila 

mengadakan kegiatan dan pembangunan fisik mendapatkan 

sumbangan dana, pikiran maupun tenaga, 4) Letak sekolah yang sangat 

stategis jauh dari pusat keramaian sehingga tercipta suasana 

pendidikan yang kondusif.   
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a. Identitas Madrasah 

Nama   : Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu 

NSM  : 131235790002 

NPSN  : 20577180  

Akreditasi : A 

Alamat  : Jalan Pronoyudo  

RT/RW : 01/09 

Dusun  : Areng-areng 

Kelurahan : Dadaprejo 

Kecamatan : Junrejo 

Kota  : Batu  

Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu termasuk madrasah yang 

cukup strategis untuk di jadikan sebagai tempat pendidikan73  

 

b. Sejarah Berdirinya Sekolah  

Madrasah Aliyah Bilingual Batu awalnya bernama MA 

Persiapan Negeri (Bilingual) Batu Yang didirikan tahun 2010. 

Madrasah ini didirikan sebagai tindak lanjut dari cita-cita 

berdirinya Madrasah Terpadu (MIN, MTsN, MAN ) di wilayah 

Kota Batu yang telah dicita-citakan oleh masyarakat kota Batu 

sebagai kota wisata yang religious. 

Madrasah Aliyah Bilingual Batu ini dikelola oleh Yayasan 

Pendidikan Al Ikhlas yang beralamat dijalan lilin Mas Telp. (0341) 

463060 Kota Batu dengan pertimbangan bahwa Madrasah ini 

betul-betul dipersiapkan untuk menjadi MA Negeri Kota Batu. MA 

Bilingual Batu beralamat di jalan Pronoyudo, Kelurahan Dadaprejo 
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Kec. Junrejo Kota Batu, dimana kawasan ini secara umum 

merupakan daerah pegunungan dengan udara yang sejuk dan asri 

serta lingkungan masyarakat yang Religius dan sangat mendukung 

keberadaan Madrasah. 

Madrasah ini berciri khas kebahasaan, artinya bahasa 

pengantar dalam penyampaian pelajaran menggunakan bahasa 

Inggris dan Bahasa Arab. Hampir seluruh guru yang mengajar 

dapat berkomunikasi dengan bahasa Inggris dengan aktif. Dengan 

bimbingan  tenaga yang profesional serta metode pembelajaran 

yang menyenangkan, kini setelah hampir memasuki Dua  tahun 

hampir seluruh siswa sudah lancar berkomunikasi dengan bahasa 

Inggris dan bahasa Arab.  

Sebagai lembaga pendidikan yang masih baru, tentu banyak 

hal yang menjadi kendala, untuk itu, Madrasah Aliyah Periapan 

Negeri Batu senantiasa membenahi diri agar menjadi madrasah 

yang ideal sehingga mampu bersaing dengan lembaga pendidikan 

setingkat SLTA yang lain. 

Demi mewujudkan cita-cita di atas, maka seluruh komponen yang 

ada senantiasa bertekad untuk selalu menyamakan visi dan misi 

serta kekompakan sehingga selalu tercipta suasana yang kondusif 

agar proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan yang 

diimpikan bersama. Seluruh sarana dan prasarana sebisa mungkin 
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dipenuhi tentunya dengan bantuan dari berbagai pihak agar 

tercapainya cita cita tersebut di atas.74  

c. Data Kependidikan  

Tabel 4.1 

Data Kependidikan 

Jumlah Guru/Staf Jumlah 

Guru PNS Depag 9 Org 

Guru  tetap Yayasan 16 Org 

Guru PNS dipekerjakan (DPK) - 

Guru kontrak - 

Pegawai PNS - 

Pegawai kontrak - 

PegawaiTidak tetap 5 Org 

Pembina Extra 5 Org 

  Sumber Dokumentasi MA Bilingual batu 

d. Data kesiswaan  

Tabel 4.2 

Data Kesiswaan 

Th. 

Ajaran 

Kelas 1 Kelas II Kelas III 
Jumlah 

 Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rb 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rb 

Jml. 

Siswa 

Jml

Rb 

2016/2

017 

140 

Org 
4Rb 

108 

Org 
3Rb 

103 

Org 
3Rb 

350 

org 

10

Rb 

Sumber Dokumentasi MA Bilingual batu 
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e. Pretasi Akademik dan Non Akademik 

Tabel 4.3 

Prestasi Akademik dan Non akademik 

No Tahun Tingkat Jumlah  

1 2010 Kota Batu 3 

2 2011 Kota Batu 1 

3 2011 Se Malang Raya 1 

4 2012 Kota Batu 4 

5 2012 Se Pulau Jawa 1 

6 2016 Tingkat Nasional 1 

Sumber Dokumentasi MA Bilingual batu 

f. Visi  

Visi Madrasah Aliyah Bilingual Batu adalah ”Tercipta 

Generasi Islam yang Cerdas, Kreatif, Inovatif, Beraklakul 

Karimah, serta Berwawasan Global”  

indikator :75 

1) Unggul dan cerdas dalam bidang akademik dan non 

akademik 

2) Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi  

3) Taat beribadah dan berakhlakul karimah 

4) Mampu berkomunikasi bahasa nasional maupun 

internasional (Bahasa Inggris dan Arab) dengan baik. 
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g. Misi MA Bilingual Kota Batu 

”menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan 

kreatif di bidang kebahasaan yang bernuansa keislaman” 

Indikator :76 

1) Meningkatkan keunggulan bidang akademik dengan cara 

mengoptimalkan efektifitas proses pembelajaran  

2) Meningkatkan keunggulan bidang non akademik dengan 

mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan 

olimpiade 

3) Meningkatkan ketaatan beribadah bagi seluruh civitas 

madrasah dengan kegiatan mengaji dan hafalan Al-Quran 

sebelum KBM, pembiasaan sholat dhuha dan sholat dhuhur 

berjamaah 

4) Meningkatkan pembiasaan bahasa internasional (Bahasa 

Inggris dan Bahasa Arab) oleh civitas madrasah 

h. Tujuan MA Bilingual  Kota Batu 

1) Mampu secara aktif melaksanakan Ibadah Yaumiyah 

dengan benar dan tertib  

2) Hafal Al Qur’an 2 juz (minimal Juz 30 dan1 juz lainnya) 

3) Berakhlak Mulia  
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4) Menguasai bahasa indonesia dengan baik dan benar, juga 

mampu berkomunikasi dengan Bahsa Inggris dan Bahasa 

Arab dengan aktif dan lancar 

5) Diterima di perguruan tinggi favorit  

i. Kurikulum MA Bilingual Kota Batu 

MA Bilingual Kota Batu menggunakan kurikulum yang 

berbeda pada setiap jenjangnya, untuk tahun ini kelas X 

menggunakan kurikulum 2013 dan untuk kelas XI dan XII 

menggunakan KTSP. Namun, untuk tahun depah akan 

diberlakukan kurikulum 3013 untu kelas X dan XI, sedangkan 

untuk kelas XII masih tetap menguunakan KTSP. meskipun 

demikian buku panduan belajar yang mereka gunakan dalam 

pemebelajaran sehari-hari menggunakan buku kurikulum 2013. 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan bu diyah 

sebagaimana berikut:  

” iya mbak kurikulumnya disini memang beda antara satu 

jenjang dengan yang lain. Jadi menguikuti ketika mereka kelas 

satu pakek kurikulum apa, karena takutnya ketika di kelas satu 

dia pakek KTSP dan dikelas dua harus pakek Kurikulum 2013 

maka tidak sinkron materi dan pemebelajarannya. Tapi buku 

panduannya tetap menguunakan kurikulum 2013 semua hanya 

saja pendekatan dan sistemnya menggunakan KTSP.”77 

 

 

 

 

 

 

                                                           
77 Wawancara dengan Ibu Diyah. S.Pd. (Guru Matematika), Jum’at , 25 Mei 2018, Jam 09.30 

WIB, di Ruang Guru 
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2. Bentuk-bentuk Ranah Pendidikan Nilai Sosial  

Pendidikan nilai-nilai sosial yang di ajarkan di sekolah MA 

Bilingual Kota Batu meliputi 12 bentuk nilai-nilai sosial yang telah di 

sebutkan oleh Zubaedi. Namun, berbeda dalam pendekatan strategi 

pengembangan dan implementasinya. Pendidikan nilai-nilai sosial di 

MA Bilingual Kota Batu di ajarkan melalui 3 cara yakni di masukkan 

dalam progran kurikulum, program tata tertib dan program bimbingan 

konseling.  

a. Ranah Kurikulum  

Bentuk bentuk nilai-nilai sosial yang masuk pada 

kurikulum meliputi. Disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong 

royong, sopan santun.jujur dan percaya diri.hanya saya yang 

masuk nilai-nilai sosial menurut Zubaedi adalah disiplin,tanggung 

jawab,gotong royong dan toleransi. Yang akan peneliti paparkan 

data nya sebagai berikut. 

1) Disiplin  

Disiplin merupakan salah satu bentuk nilai-nilai sosial yang 

diterapkan di MA Bilingual Batu melalui kurikulum 

sebagaimana yang di jelaskan oleh bu Betrick sebaga berikut: 

” nilai-nilai sosial disipilin ini masuk pada program kerja 

kurikulum mbak, sesuai dengan kurikulum 2013 pada KI 2 

ada sikap sosial yang di tanamkan nah salah satunya adalah 
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disiplin dan itu sudah tertulis pada masing-masing jurnal 

guru” 78 

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang saya lakukan 

ketika PKL, Ketika masuk dalam kelas siswa harus tepat waktu 

dan jika tidak sesuai dengan jam yang telah di tentukan maka 

siswa harus meminta izin dari guru dengan meminta tanda 

tangan di surat yang telah di sediakan oleh sekolah agar di 

perbolehkan mengikuti pembelajaran yang di lakukan pada saat 

itu.  

2) Tanggung Jawab  

Tanggung jawab adalah salah satu nilai-nilai sosial yang di 

sisipkan pada kurikulum di MA Bilingual Batu sebagaimana 

yang di jelas oleh bu Betrick selaku waka kurikulum di sana. 

Berikut hasil wawancara dengan beliau: 

”Kalau tanggung jawab mbak,, bisa di gambarkan dengan 

cara memberi tugas, baik itu tugas yang di kerjakan di 

sekolah maupun tugas yang di kerjakan dirumah, karena 

masing-masing anak mendapatkan tanggung jawab itu”79   

Hal ini sesuai dengan hasil observasi saya ketika PKL 

terdapat beberapa guru baik guru MA Bilingual Batu sendiri 

ataupun mahasiswa dan mahasiswi PKL memberi tugas untuk 

siswa siswi baik di kerjakan di kelas atau dirumah terkadang 

tugas tersebut di kerjakan di luar ruangan kelas pada jam 

pelajaran sebagaimana pelajaran geografi kimia dan biologi. 

                                                           
78 Wawancara dengan Ibu Betric S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum), Selasa, 8 Mei 

2018, Jam 08.35 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
79 Wawancara dengan Ibu Betric S.Pd.  (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum), Selasa, 8 Mei 

2018, Jam 08.35 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
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3) Gotong Royong 

Gotong royong adalah suatu pekerjaan yang di kerjakan 

bersama-sama. Nilai sosial ini di sisipkan pada kurikulum 

sebagaimama adanya tugas kelompok dan presentasi sehingga 

mereka bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang 

diembankan pada mereka sebagaimana hasil wawancara yang 

di lakukan peneliti dengan bu betrick: 

”gotong royong disini lebih tepatnya kerja sama ya mbak,, 

karena dalam pembelajaran terkadang butuh adanya diskusi 

dan musyawaroh mengumpulkan pendapat untuk 

menyelesaikan tugas, nah disitulah kerja sama yang 

disisipkan dalam kurikulum mbak.tapi itu hanya gambaran 

saja karena memang ini adalah suatu nilai yang di sisipkan 

dalam kurikulum. Jadi, terserah gurunya, bagaimana guru 

tersebut mengajarkan nilai tersebut pada peserta didik, 

terkadang bisa dengan di contohkan dengan materi yang 

sesuai dengan gotong royong” 80 

 

Hal ini sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti saat PKL yaitu guru MA Bilingual Batu ataupun 

mahasiswa mahasiswi PKL dan peneliti juga pernah 

melakukannya yaitu menggunakan pembelajaran dengan cara 

diskusi ataupun pemecahan masalah yang dikerjakan secara 

berkelompok untuk memenuhi tugas mata pelajaran tertentu, 

tugas tersebut membutuhkan pemikirfan masing masing siswa 

agar mendapatkan jawaban yang yang sesuai dengan yang di 

tugaskan. 
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2018, Jam 08.35 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
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4) Toleransi  

Toleransi adalah nilai-nilai sosial yang berhubungan 

dengan orang lain, penyisipan nilai nilai sosial di sekolah MA 

Bilingual dalam kurikulum di tunjjukkan dengan adanya 

kerukunan dalam satu kelas dengan ras dan suku yang berbeda 

juga bisa di tunjjukan dengan adanya saling menghargai 

pendapat sesama teman ketika menjawab pertanyaan guru 

sebagaimana hasil wawancara yang di lakukan peneliti dengan 

miss Betrick sebagai berikut: 

”Sebenarnya mbak,,.untuk toleransi dalam kurikulum itu 

perwujudannya tidak begitu spesifik, hanya saja mungkin 

bisa di katakan dalam suatu kelas itu kan tidak semuanya 

dari jawa timur ada yang dari Nusa Tenggara Timur juga. 

Nah,, dengan hal itu kita bisa tau bahwa dalam 

pembelajaran mereka bisa saling bertoleransi antar ras dan 

suku.begitu juga ketika mereka menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru, jarang dari mereka yang kekeh harus 

dengan jawabannya sendiri tapi mereka juga mampu 

menerima jawaban dari orang lain” 81 

 

Adapun hal ini juga sesuai dengan pengamatan peneliti 

ketika PKL memang kebanyakan dari bebetrapa kelas terdapat 

anak yang berasal dari Nusa Tenggara Timur sekitar 2-3 anak, 

dan hal tersebut tidak menjadikan mereka terkucil baik dalam 

hal belajar maupun berteman. Begitu juga dalam 

menyampaikan pendapat, teman-teman yang lain bisa 

menerima pendapat yang mereka utarakan.  
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5) Demokrasi  

Nilai-nilai sosial demokrasi ini di ajarakan melalui 

kurikulum, namun secara langsung hanya disisipkan pada 

kurikulum KTSP yang mengacu pada 18 nilai karakter, 

sedangkan dalam kurikulum 2013 secara langsung tidak di tulis 

namun sudah mencakup di dalam suatu pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bu Betrick 

sebagaimana berikut: 

”kalau demokrasi berbeda dengan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam kurikulum lainnya mbvak, kalau demokrasi hanya 

masuk dalam kurikulum KTSP karena dalam KTSP harus 

ada 18 nilai budaya yang di anut dan itu mencakup KTSP, 

kalau di kurikulum 2013 itu hanya dalam pembelajarannya 

mbak ada yang ,mengandung nilai tersebut tapi, tidak 

masuk dalam jurnal kurikulum. Semisal ya mbak dalam 

memilih ke organisasian dalam kelas, semua murid di 

perbolehkan untuk mengajukan pilihannya. Baik itu anak 

malang, anak pujon, anak NTT tidak membedakan mbak” 

Nilai-nilai sosial ini di dukung dengan adanya data nilai-

nilai karakter yang harus di ajarkan kepada siswa siswi MA 

Bilingual Batu beserta dengan deskripsinya hanya saja yang di 

paparkan dalam nilai ini adalah nilai toleransi, disiplin, tanggung 

jawab, dan demokrasi sedangkan untuk gotong royong tidak masuk 

dalam tabel ini. Sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Nilai-Nilai Budaya (KTSP) 

Nilai-Nilai 

Karakter 

Deskripsi 

Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 

tindakan, dan pekerjaan 

Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

Tanggung 

jawab  

Sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang sharusnya dia 

lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara 

dan Tuhan yang Maha Esa 

Demokratis  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak, yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

Sumber Dokumentasi Kurikulum MA Bilingual Batu 

b. Ranah Bimbingan konseling 

Dalam program kerja guru bimbingan konseling terdapat 

suatu nilai-nilai sosial dalam program kesadaran tanggung jawab 

sosial.dalam program kesadaran tanggung jawab sosial ini 

mengandung 3 unsur nilai-nilai sosial yakni disiplin diri, disiplin 

belajar, dan tanggung jawab dalam bermasyarakat. Sebagaimana 

data tabel program kerja guru BK sebagaimana berikut: 
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Tabel 4.5 

Program Kerja Bimbingan Konseling 

Tujuan/Standar 

Kompetensi 

 Komponen layanan Topik  

Kesadaran tanggung 

jawab sosial 

Layanan Dasar Disiplin diri 

Disiplin belajar 

Tanggung jawab 

bermasyarakat  

Sumber Program Kerja Bimbingan Konseling 

Sebagaimana hasil wawancara yang di paparkan oleh bu 

Sulis selaku guru bimbingan konseling sebagai berikut: 

”gini mbak, nilai-nilai sosial yang mbak tanyakan itu kami 

ajarkan kepada peserta didik, namun tidak terprogram 

sebagaimana yang smaean tanyakan, hanya saja untuk 

program kerja saya, ada yang namanya kesadaran tanggung 

jawab sosial, didalamnya itu ada disiplin diri, ada disiplin 

belajar, ada juga tanggung jawab bermasyarakat, nah untuk 

mewujudkan 3 hal ini saya punya komponen yang harus 

diajarkan dan masing-masing komponen memiliki tujuan 

tertentu, samean bisa melihat sendiri di tabel program kerja 

saya, samean bisa melihat dan memahami bagaimana BK 

mengajarkan kepada peserta didik tentang tanggung jawab 

bermasyarakat”82 

 

Pernyataan bu sulis ini di kuatkan dengan adanya tabel 

program kerja beliau mengenai komponen yang di ajarkan dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut adalah 

sebagaimana berikut: 
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Tabel 4.6 

Program Kerja Bimbingan Konseling 

Tugas 

Perkembangan 

Kompetensi  Tujuan Layanan  

Kesadaran 

Tanggung 

Jawab Sosial 

Mempelajari cara-cara 

memperoleh hak dan 

memenuhi kewajiban 

dalam lingkungan 

kehidupan sehari- hari  

 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi cara- 

cara memperoleh hak 

dalam kehidupan sehari 

hari 

Peserta didik 

memahami cara cara 

memenuhi kewajiban di 

dalam kehidupan sehari 

hari 

Menghargai nilai-nilai 

persahabatan dan 

keharmonisan dalam 

kehidupan sehari-hari  

 

Peserta didik membuka 

diri terhadap nilai-nilai 

persahabatan  dan 

keharmonisan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Berinteraksi dengan 

orang lain atas dasar 

nilai-nilai persahabatan 

dan keharmonisan 

hidup  

 

Peserta didik mampu 

berinteraksi dengan 

orang lain berdasarkan 

nilai-nilai persahabatan  

untuk mendapatkan 

keharmonisan hidup 

  Sumber Dokumentasi Program Kerja Bimbingan Konseling 

1) Disiplin  

Disiplin dalam program BK ini adalah disiplin diri dan 

belajar. Pada hakikatnya disiplin dalam program BK ini sama 

halnya dengan disiplin yang ada di tata tertib namun bisa di 

bilang disiplin dalam Program BK ini untuk anak yang 

berulang kali tidak melakukan kedisiplinan baik dirinya 

meliputi terlambat dan tidak rapi, juga belajarnya dalah hal 
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jarang masuk kelas (ke kantin atau ke kamar mandi tidak 

kembali) dan dalam mengerjakan tugasnya sesuai dengan yang 

di paparkan oleh bu Sulis sebagaimana berikut:  

”sebenarnya mbak disiplin di BK ini sama saja dengan 

yang di kurikulum dan tata tertib mbak, hanya saja program 

ini di khusus kan untuk siswa dan siswi yang akut jarang 

ikut pembelajaran dan telat serta tidak masuk sekolah, yah 

kan samean sudah lama disini,, sudah tau sendiri bagaimana 

dengan kondisi anak-anak disini, kadang ada yang izin ke 

kamar mandi gak kembali, beli sesuatu ketika pelajaran 

berlangsung katanya di suruh gurunya gak kembali, kadang 

juga ke kantin, nah jika itu di lakukan berkali-kali maka 

bukan program tata tertib yang bekerja mbak,, tapu 

program BK”83 

 

Hal ini di dukung oleh pengamatan saya waktu PKl 

terdapat beberapa anak yang sering sekali tidak masuk sekolah, 

kemudian beberapa anak tersebut di panggil ke ruang BK dan 

di sidang disana, setelah itu di hari selanjutnya beberapa teman 

PKL saya disuruh mengantarkan satu persatu anak untuk 

pulang kerumah masing-masing untuk memanggil perwakilan 

orang tua. Seingat peneliti pada saat itu ada 5 anak yang di 

panggil. Namun yang 2 kabur karena tidak berani ulang untuk 

memanggil perwakilan orang tua mereka. 

2) Tanggung jawab 

Untuk tanggung jawab ini dilihat dari keseharian mereka, 

bagaimana mereka bersikap terhadap guru. Siswa dan pegawai 
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yang ada di sekolah sebagaimana hasil wawancara dengan bu 

Sulis:  

”saya tau bagaimana satu persatu sikap anak itu yaa dari 

pengamatan saya sehari-hari mabk, bagaimana mereka 

bergaul bagaimana sikap mereka kepada mbak penjaga 

perpus, ibu kantin. Terkadang juga saya bertanya ke temen-

temennya bagaimana sikap satu persatu anak, tapii yaa 

nggak langsung tanya semuanya, sesekali saya tanya 

tentang si A, terkadang si F dan seterusnya. Saya juga tanya 

ke mbak sintia (pegawai perpustakaan, kadang juga ke ibu 

kantin atau pada guru dan wali kelas anak tersebut”84 

 

Hal ini terbukti ketika  saya PKL terdapat beberapa siswa 

yang kena kasus antara laki-laki dan perempuan. Saat itu jam 

istirahat untuk melakukan sholat dhuhur berjamaah 

berlangsung dan siswa tersebut disidang di musholla karena 

harus mendatangkan penasehat dan lain sebagainya. Karena 

suatu sikap yang tidak baik oleh siwa kepada salah satu siswi 

dan siswi tersebut tidak terima dan melaporkannya kepada guru 

BK. 

c. Ranah Kesiswaan  

Program kesiswaan sekolah adalah suatu program yang harus 

ditaati dan di jalankan oleh seluruh siswa dan siswi sekolah 

tersebut. Siswa dan siswi MA Bilingual Kota Batu harus mentaati 

program yang telah di rancang oleh waka kesiswaan. Di dalam 

program kesiswaan di sekolah MA Bilingual Kota Batu, terdapat 

pendidikan nilai-nilai sosial yang harus diajarkan kepada masing-
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masing peserta didik. Sebagaimana yang kan di jelaskan oleh 

peneliti sesuai hasil wawancara dan pengamatan peneliti 

sebagimana berikut: 

1) Pengabdian  

Pengabdian yang dimaksud dalam nilai-nilai sosial yang 

ada di buku Zubaedi ini adalah pengabdian kepada sang 

Kholiq, yakni pengajarkan penghambaan seorang hamba 

kepada Tuhannya. Karena dalam MA Bilingual Batu ini 

keseluruhannya beragama islam maka waka kurikulum 

mengajarkan pengabdian kepada siswa dengan beberapa 

program yang berbangsa islami, diantaranya: 

a) Harus hafal juz 30 dan 1 juz selainnya 

b) Sholat dhuha berjama’ah 

c) Sholat dhuhur berjama’ah 

d) Adanya jadwal imam sholat bagi siswa laki-laki  

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan bu Mawaddah selaku waka kesiswaan di sekolah 

tersebut. Sebagaimana berikut: 

”program saya mbak, kalau untuk pengabdian kepada 

Allah. Saya programkan dengan kewajiban dan kesunnahan 

yang telah diajarkan dalam islam. Program itu antara lain 

sholat dhuha berjamaah,tapi untuk ini tidak setiap hari 

karenateratasnya tempat sehingga kami membuatkan jadwal 

piket untuk sholat dhuha bergilir di Musholla. Trus sholat 

dhuhur berjama’ah, nah kalu ini semuanya siswa dan siswi 

mbak karena memang bertempat di masjid bukan di 

sekolah. Kemudian wajib bagi setiap siswa hala juz 30 dan 
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1 juz lainnya terserah klo ini mba, baik anaknya mau juz 29 

atau juz 1 ataupun yang lain. dan wajib bagi setiap siswa 

memperoleh jadwal ngimami sholat dhuhur di masjid, 

sementara hanya itu mbak beberapa program untuk 

mengajarkan pengabdian diri  kepada Allah”85 

Hal ini di buktikan ketika peneliti PKL, peneliti ikut 

menjadi pendamping mereka ketika mereka sholat dhuhur 

sholat dhuha dan ngaji tahfidz ketika pagi hari. Dan pernah 

juga teman PKl peneliti disuruh nyemah wiridan dan doa anak 

yang akan menjadi imam sholat dhuhur di hari itu, dan setiap 

akan sholat dhuhur peneliti dan teman-teman peneliti bertugas 

untuk menggiring siswa dan siswi MA Bilingual untuk pergi 

masjid, karena masih banyak yang teledor dan menyeleweng 

tidak langsung ke masjid tapi belok ke kantin atau ke penjual 

yang berjualan di dekat masjid. 

2) Kesetiaan  

Pendidikan nilai-nilai sosial kesetiaan di MA Bilingual 

Batu dengan adanya program kesiswaan berupa lomba yel-yel 

yang diadakan ketika memperingati hari kemerddekann negara 

Indonesia yaitu pada 17 Agustus. Yel-yel ini mereka buat untuk 

menampilkan ciri khas kelas dan ciri khas sekolah mereka dan 

yel-yel yang paling bagus akan di gunakan sebagai yel yel 

sekolah ketika ada suatu perlombaan di luar sekolah. Hal ini 
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sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bu Mawaddah, 

sebagai mana berikut: 

”adapun cara mengajarkan nilai kesetiaan anak-anak pada 

sekolah,kami punya program lomba yel-yel mbak, lomba 

itu di laksanakan pada saat 17 Agustus-an untuk 

memperingati hari kemerdekaan. Jadi, lombanya diadakan 

setiap kelas harus mempunyai 1 yel-yel. Dimana di dalam 

yel-yel tersebut mengandung identitas kelas dan identitas 

sekolah. Nah,,,yel-yel yang bagus akan dibuat sebagai yel-

yel sekolah ketika ada perlombaan diluar sekolah mbak”86 

 

3) Rasa memiliki  

Program kesiswaan dalam mengajarkan nilai-nilai sosial 

rasa memiliki adalah dengan ikut menjaga kebersihan sekolah 

baik dalam kelas maupun di luar kelas. sehingga masing-

masing siswa mendapat giliran piket setiap minggunya 

sebagaimana hasil wawancara dengan bu Mawaddah selaku 

waka kurikulum sebagaimana berikut: 

” rasa memilki itu kan ikut merasakan bahwa ini sekolah 

adalah miliknya, gitu kan ya mbak,, . jadi siswa dan siswi 

sekolah ini di programkan untuk piket secara bergilir mbak 

di setiap kelasnya, agar mereka merasa ini sekolahku jadi 

harus bersih, harus saya jaga, dan harus saya rawat, nah 

dengan itu kita bisa mengajarkan kepada anak-anak untuk 

ikut merasa sayang terhadap sekolah ini, tugas mereka 

bukan hanya menyapu dan membersihkan kelas saja tapi 

juga menaikkan kursi keatas meja setelah pelajaran berakhir 

dan membersihkannya kembali, jadi saat pagi tidak buru-

buru membersihkan kelas. ketika pagi anak-anak piket 

hanya menurunkan kursi yang ada diatas meja dan siap 

untuk menerima pelajaran dengan kelas yang sudah 

bersih”87 
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Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti ketika PKL dan 

mengajar disana, setiap anak mendapatkan giliran piket untuk 

membersihkan kelasnya. Namun ada yang benar-benar 

melakukannya ada yang tidak. Dan utuk membersihkan kelas 

ini bukan hanya saat hari-hari efektif, pada hari-hari ujianpun 

juga tetap diadakan jadwal piket untuk menjaga kebersihan dan 

kenyaman kelas. 

4) Disipilin  

Nilai-nilai sosial disiplin termasuk nilai yang di ajarkan di 

semua bagian baik kurikulum, bimbingan konseling dan tata 

tertib. Disiplin dalam tata tertib di ajarkan dengan beberapa 

program, diantaranya:  

a) Harus datang ke sekolah tepat waktu, selambat-lambatnya 5 

menit setelah bel dibunyikan 

b) Menggunakan atribut yang telah di tentukan oleh sekolah 

c) Membawa buku sesuai dengan mata pelajaran yang telah di 

jadwalkan 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan bu 

Mawaddah selaku Waka kesiswaan. Sebagaimana berikut: 

”disiplin itu adalah nilai sangat penting yang harus 

dibiasakan pada diri siswa. Karena nilai ini akan sangat 

berguna sampai kapanpun mbak, makanya dalam 

kurikulum ada dalam program BK ada dalam tata tertib 

juga ada, kalau dalam tata tertib disiplin itu meliputi, harus 

datang ke sekolah tepat waktu, dan boleh boleh terlamabat 

15 menit setelah bel berbunyi, saya kasih waktu terlambat 

15 menit ini mbak karena yang sekolah disini banyak dari 

pondok jadi masih ada ngaji paginya, terus disiplin dalam 
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berpakaian. Jadi tidak boleh menggunakan atribut selain 

atribut yang telah di tentukan oleh sekolah kecuali peci 

mbak, kalau peci boleh sebagai ganti topi, membawa buku 

plajaran sesuai dengan mata pelajaran yang telah di 

jadwalkan, peratuiran disiplin yang ketiga ini karena 

banyak siswa dan siswi yang meninggalkan bukunya di 

kelas, dan berangkat sekolah hanya membawa tas saja 

mbak”88 

 

Hal ini di buktikan oleh pengamatan peneliti ketika PKL, 

bahwa setiap anak yang masuk ke wilayah sekolah karena pada 

saat itu belum ada gerbang, maka harus turun dari sepeda dan 

sepedanya di tuntun. Jika masih mengenakan jaket atau topi 

yang bukan topi sekolah dan bukan peci maka harus dilepas 

jika tidak maka akan di rampas oleh guru piket yang menjaga 

pada hari itu dan di serahkan kepada kepala sekolah.  

5) Empati  

Pendidikan nilai-nilai sosial empati yang di ajarkan melalui 

tata tertib adalah dengan program adanya dana baksos setiap 

hari jum’at. Jadi setiap siswa dan siswi MA Bilingual Batu 

setiap hari jum’at wajib menyisihkan uang jajannya untuk di 

amalkan ke dana baksos. Hasil dana baksos setiap jum’at di 

kumpulkan dari setiap kelas di jumlah dan di masukkan 

kedalam bank. Dan akan diambil sewaktu-waktu jika ada  

siswa-siswi sekolah tersebut yang mengalami bencana, 

kecelakaan atau ketika ditimpa musibah. Hal ini sesuai dengan 
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hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bu 

Mawaddah sebagai berikut: 

” untuk pendidikan nilai-nilai sosial empati kita ada 

kegiatan dana baksos mbk, dana itu hasil dari siswa dan 

siswi yang menysihkan sedikit uang jajan mereka untuk di 

sedekahkan, disetiap kelas kami menyediakan satu timba 

kecil dan masing masing tima sudah di kasih nama 

perkelasnya, yang di bagikan kepada mereka pada hari 

jum’at pagi, dan akann mereka kumpulkan kesaya paling 

lmabt sebelum jama’ah sholat dhuhur. Pemeberian nama 

pada setiap kelas itu bertujuan untuk merekap jumlah dana 

yang di hasilkan di kelas tersebut serta agar tau kelas mana 

saja yang sudah mengumpulkan dan kelas mana saja yang 

belum mengumpulkan”89 

 

 

Hal ini sesuai dengan yang peneliti lakukan ketika PKL. 

Setiap hari jumat pagi mengantarkan timba-tima kecil ke setiap 

kelas dan membantu merekap dan menghitung jumlah uamg 

yang terkumpul pada hari itu. Setelah semuanya terkumpul dan 

di jumlah secara keseluruhan, maka timba kecil, rekapan hasil 

pengumpulan uang dan uang tersebut di serahkan ke bu 

Mawaddah dan dari bu Mawaddah akan di simpan dalam bank 

agar aman dan bila sewaktu-waktu dibutuhkan bisa diambil.  

6) Keadilan 

Nilai-nilai sosial keadilan diajarkan pada siswa dan siswi 

MA Bilingual Batu dengan program sanksi, yakni 

menyamaratakan sanksi bagi siwa yang melanggar tanpa 

pandang bulu. Baik anak rajin maupun anak yang malas, anak 
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orang kaya atau anak orang miskin ketika melanggar peraturan 

maka akan di kenakan sanksi yang sama sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan wawancara 

peneliti dengan bu Mawaddah sebagaimana berikut:  

”mungkin untuk pengajaran nilai sosial keadilan di mabil 

ini terprogram dengan adanya sanksi. Jadi menyamaratakan 

sanksi kepada siswa yang melanggar peraturan tanpa 

memandang status kekayaan dan pintar tidaknya anak 

tersebut. Contohnya kalau anak orang kaya melakukan 

pelanggaran A ya sanksinya A kalo anak orang miskin 

melakukan kesalahan A maka dia akan menerima sanksi 

yang sama. A juga. Bukan dapat sanksi lebih ringan atau 

lebih berat atau malah sebaliknya mbak, jadi ya sama saja 

semuanya.”90 

 

Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti ketika PKL 

terdapat beberapa anak yang terlambat datang ke sekolah dan 

mereka bissa dibilang dari kalangan keluarga yang berbeda. 

Anak anak juragan susu, ada putra dari seorang kyai. Ada anak 

dari orang pekerja biasa, karena memang mereka kesalahan 

sama yakni terlambat datang ke sekolah kira-kira waktu itu 

sudah melebihi 15 menit maka masing-masing dari mereka 

harus menyelesaikan membaca surat Al-Baqoroh sebelum 

merekamengikuti pelajaran di kelas. 

3. Pendekatan dalam Implementasi Pendidikan Nilai-Nilai Sosial  

Pendekatan pendidikan nilai-nilai sosial dalam kurikulum 

dilakukan sesuai dengan pendekatan pembelajaran masing-masing 

mata pelajaran.sebagaimana hasil paparan wawancara yang di 

                                                           
90 Wawancara dengan Ibu Mawaddah.S.S.,S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan), 

Selasa, 8 Mei 2018, Jam 12.20  WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 



95 

 

 

lakukan oleh peneliti kepada bu Betrick selaku waka kurikulum di 

MA Bilingual Batu sebagai berikut: 

”menurut saya mbak, kalau pendekatan dalam mengajarkan 

nilai-nilai sosial yang di masukkan dalam kurikulum itu 

sesuai dengan masing masing pendekatan pembelajaran 

pada masing-masing mata pelajaran. Jika memang saat itu 

menggunakan problem solving maka bisa di ajarkan nilai-

nilai sosial berupa kerja sama dan percaya diri. Nah, kalau 

pada saat pembelajaran menggunakan metode ceramah yaa 

berarti pendekatan nilai-nilai sosial mengunakan 

penanaman nilai. Begitu kurang lebih penggambarannya 

mbak” 91 

Hal ini sesuai dengan yang peneliti lakukan ketika PKL 

dalam pembelajaran ragam gejala sosial mata pelajaran sosiologi, 

peneliti menggunakan pendekatan problem solving, anak 

berdiskusi dan berusaha bertukar pikiran untuk mencari solusi dari 

masalah yang peneliti ajukan. Dengan hal itu dapat mengajarkan 

nilai toleransi dalam mengajukan pendapat, kerja sama antar siswa 

dan tanggung jawab untuk mengerjakan tugas.   

Implementasi pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual 

Batu dalam kurikulum telah terlaksana kira-kira 80 persen dari 

yang di targetkan, selebihnya 20 persen anak yang tidak sesuai 

dengan target yang di tentukan, hal itu bisa dilihat dati keseharian 

sikap siswa dan adanya rekap penilaian sikap sosial yang 

mempunyai kriteria tertentu. Sebagaimana hasil wawancara yang 

di lakukan oleh peneliti kepada miss Betrick sebagai berikut: 

                                                           
91 Wawancara dengan Ibu Betric S.Pd.  (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum), Selasa, 8 Mei 

2018, Jam 08.35 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
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”untuk implementasinya mbak saya kira 80 persen sudah 

terlaksana dengan baik, dan selebihnya mungkin mereka 

adalah anak-anak yang tidak mengikuti kelas ketika 

pembelajaran berlangsung. Hasilnya mbak bisa dilihat dari 

keseharian sikap siswa bagaimana siswa dan siswi bersikap 

sosial terhadap temannya baik itu adik atau kakak kelas 

mereka, dan bagaimana sikap dengan gurunya. Itu yang 

akan menjadi perkiraan berhasil atau tidaknya nilai-nilai 

sosial tersebut diajarkan dalam kurikulum pada setiap mata 

pelajaran. ”92 

 

pendekatan nilai-nilai sosial dalam bimbingan konseling 

tidak dapat di tentukan , karena mengingat perbedaan sifat karakter 

dan latar belakang anak yang berbeda beda satu sama lain, maka 

strategi dalam pendidikan nilainya juga berbeda. Hal ini sesuai 

dengan wawancara yang di lakukan peneliti dengan bu Sulis selaku 

guru bimbingan konseling sebagai berikut: 

” perlu samean ketahui dulu mbak, kalau BK ini tidak sama 

dengan yang lainnya, jika dalam tata tertib dan kurikulum 

nilai-nilai sosial itu harus mendapatkan nilai 100,anggaplah 

seperti itu mbak, dan ketika tidak dapat nilai 100 maka 

akan diadakan remidi ataupun yang lainnya. Namun, kalau 

BK tidak seperti itu mbak, kalau andaikan siswamendapat 

nilai 70 maka hal itu boleh tanpa adanya remidi dan yang 

lainnya, karena dalam bimbingan konseling itu tidak boleh 

memaksa, sesuai dengan kemampuan anak.nah,, kalau 

pendekatannya itu setiap anak berbeda mbak karena 

memang latar belakang mereka melakukan hal itu juga 

berbeda,, entah karena memang anak itu males atau kadang 

anak itu ada masalah keluarga, itu juga membedakan 

bagaimana kita sebagai guiru BK menanganinya.”93 

 

Hal ini terbukti ketika peneliti mengajar di MA bilingual 

Kota Batu. Pada saat itu terdapat anak yang tiba-tiba jarang masuk 

                                                           
92 Wawancara dengan Ibu Betric S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum), Selasa, 8 Mei 

2018, Jam 08.35 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
93 Wawancara dengan Ibu Sulis. S.Psi. (Guru Bimbingan Konseling), Sabtu , 5 Mei 2018, Jam 

08.40 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
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sekolah dan malas megerjakan tugas. Ketika peneliti di ruang guru, 

wali kelas anak tersebut membahasnya dan mengungkapkan bahwa 

anak tersebut ingin memiliki gaya hidup sebagaimana teman-

temannya yang berada. Tapi orang tuanya tidak mampu memenuhi 

apa yang dia ingin kan, dan akhirx masalah ini di brikan pada guru 

BK dan beliau menanganinya dengan penanganan klasikal tanpa 

memanggil orang tuanya. Berbeda dengan kasus anak yang sering 

tidak masuk dan tidak mengerjakan tugas. Sebagaimana ada siswa 

yang sering tidak masuk setiap mata pelajaran salah satunya 

pelajaran saya waktu itu, jadi setelah dapat bimbingan klasikal dia 

harus meminta tugas pada masing-masing guru mata pelajaran 

yang ditinggalkan tugasnya.  

Implementasi dalam pengembangan pendidikan nilai-nilai 

sosial yang ada pada program guru bimbingan koneling yakni 

berupa ”kesadaran tanggung jawab bermasyarakat” dapat 

terlaksana dengan baik sekitar 75 persen. Hal ini bisa dilihat dari 

hasil penilaian sikap keseharian siswa dengan pengamatan secara 

langsung dan dengan observasi, yakni bertanya dari teman satu 

dengan teman yang lain sertadari penilaian dari guru-guru yang 

lainnya. Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan bu Sulis selaku guru bimbingan konseling sebagai berikut:  

”implementasi program bimbingan sosial mengenai 

kesadaran tanggung jawab bermasyarakat baik mbak. ya 

kira-kira 78 persen terlaksanalah. melihat dari awal 

semester sampai sekarang berkurangnya siswa dan siswi 
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yang terlamabat berulang kali. juga berkurangnya siswa 

yang sering membolos ketika pelajaran berlangsung. Saya 

bisa tau juga dari keseharian isikap mereka, juga dari 

observasi dan laporan para guru di sekolah ini”94 

 

 

Hal ini di buktikan dengan pengamatan peneliti ketika PKL 

sampai ketika peneliti mengajar di sekolah tersebut, bertambah 

sedikit siswa yang terlambat, anak-anak yang jarang masuk dan 

ada yang pernah tidak masuk sama sekali ketika peneliti pkl, ketika 

mengajar disana dia masuk dan meminta tugas. Berubahnya 

beberapa sikap siswa yang dulunya sering seklai izin kelaur 

ruangan ketika pelajaran berlangsung dengan segala macam alasan, 

ketika peneliti mengajar disana sudah tidak izin keluar lagi. 

Dengan itu bisa di buktikan bahwa pogram kerja guru bibingan 

konseling dalam menangani anak yang bermasalah kurang lebihnya 

sudah berhasil. 

Pendekatan pendidikan nilai-nilai sosial yang ada dalam 

tata tertib menggunakan pendekatan praktek. Pendekatan praktek 

atau pendekattan berbuat. Siswa langsung melakukan sesuai 

dengan tata tertib yang telah di tentukan oleh sekolah. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bu Mawaddah, 

sebagaimana berikut:  

”untuk pendekatannya mbak, karena memang ini tata tertib 

pendekatannya ya pendekatan praktek. Siswa dan siswi 

langsung melakukan program yang telah di tentukan oleh 

                                                           
94 Wawancara dengan Ibu Sulis. S.Psi. (Guru Bimbingan Konseling), Sabtu , 5 Mei 2018, Jam 

08.40 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
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tata tertib sekolah. Dengan itu, secara langsung tata tertib 

telah mengajarkan kepada anak tentang nilai-nilai sosial 

tersebut. Jika memang terdapat anak yang melkukan hal 

yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah maka dia akan 

mendapatkan sanksi, maka hal itu juga termasuk 

pendekatan untuk mengajarkan nilai-nilai sosial kepada 

siswa dan siswi disini”95 

 

Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti ketika mengajar 

juga ketika PKL. Siswa dan siswi MA Bilingual batu ketika sudah 

masuk dalam gerbang sekolah mereka harus mentaati peraturan 

yang ada di sekolah.mereka memakai seragam sesuai jadwal, 

menggunakan sepatu, menggunakan atribut yang telah di tentukan. 

Jika siswa dan siswi tidak mengikuti tata tertib yang telah di 

sekolah maka akan ada sanksi. Sebagaimana pada saat itu ada anak 

yang tidak menggunakan seragam sesuai dengan yang di jadwalkan 

dengan alasan bajunya baru di cuci dan tidak kering, maka dia 

harus pulang dan mengganti seragam sesuai dengan yang telah di 

jadwalkan bagaimanapun caranya. Padahal pada saat itu dia sedang 

ujian sekolah. Dan menerima konsekwensi waktu mengerjakannya 

terpotong untuk mengganti baju (tidak mendapatkan jam 

tambahan).  

Implementasi program kesiswaan yang mengandung unsur 

pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual Kota Batu bisa 

terlaksana dengan baik. Sekitar 75 persen. Hal tersebut dapat di 

ketahui dari rekap buku keterlambatan, absen dan dari laporan 

                                                           
95 Wawancara dengan Ibu Mawaddah.S.S.,S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan), 

Selasa, 8 Mei 2018, Jam 12.20  WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
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siswa dan guru di sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan 

wawancara yang di lakukan oleh peneliti kepada bu Mawaddah 

selaku waka kesiswaan sebagaimana berikut:  

”untuk implementasi program tata tertib ini mbak, sudah 

terlaksana dengan baik, sekitar 75 persen siswa-siswi MA 

Bilingual Batu sudah melakukan tata tertib yang telah di 

tentukan. Selebihnya adalah anak-anak yang tidak mau 

piket, terlamabat, menggunakan atribut yang tidak di 

perbolehkan. Hanya itu saja mbak, tapi ya memang 

lumayan banyak jadi hampor 25 persennya yang belum 

menjalankan tata tertiib dengan baik.”96  

 

Jadi pendekatan dalam implementasi nilai-nilai sosial di 

sekolah MA Bilingual Kota Batu ini menggunakan pendekatan 

pendidikan nilai terintegrasi melalui proses pembelajaran, 

bimbingan dasar klasikal dan praktek pembiasaan nilai-nilai sosial 

terhadap siswa. Adapun yang di maksud dengan proses 

pembelajaran pada siswa yakni pendekatan yang dilakukan sesuai 

dengan pendekatan pembelajaran yang dilakukan saat 

pembelajaran berlangsung. Pendekatan pendidikan nilai-nilai sosial 

yang dilakukan melalui bimbingan dasar klasikal yakni dengan 

kepenasehatan kepada siswa siswi yang harus menjalani program 

bimbingan konseling. Sedangkan pendekatan  praktek pembiasaan 

nilai-nilai sosial pada siswa adalah dengan membiasakan siswa 

pada kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai-nilai sosial, 

                                                           
96 Wawancara dengan Ibu Mawaddah.S.S.,S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan), 

Selasa, 8 Mei 2018, Jam 12.20  WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah 
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sehingga siswa terbiasa dan mempraktekkan nilai-nilai tersebut 

pada kehidupan sehari-hari.  

4. Evaluasi  Pendidikan Nilai-Nilai Sosial di MA Bilingual Kota Batu  

Evaluasi sangat di butuhkan untuk setiap program yang telah 

dilaksanakan, guna untuk mengetahui umpan balik (feedback) untuk 

memperbaiki suatu hal agar lebih baik. Adapun evaluasi pendidikan 

nilai-nilai sosial yang ada di MA Bilingual Kota Batu dilakukan sesuai 

dengan masing masing ranah. Sesuai dengan wawancara yang 

dilakukan kepada masing masing informan.  

Untuk kurikulum peneliti melakukan wawancara dengan waka 

kurikulum sebagaimana berikut:97  

” evaluasi pendiidikan yang dilakukan dalam kurikulum, sesuai 

dengan mata pelajaran masing-masing mbak, jadi saya sudah 

terima jadi, karena memang di kurikulum sudah ada kriteria 

masing-masing nilai. Dengan itu guru bisa langsung mengevaluasi 

bagaimana pendidikan nilai sosial pada setiap siswa dalam satu 

semester. Kemudian nilai tersebut akan include ke raport masing-

masing siswa berupa nilai abjad yang disertai dengan deskripsi 

alasan mengapa anak tersebut mendapatkan nilai sekian, sehingga 

orang tua tidak lagi bertanya-tanya alasan dari nilai putra-putri 

mereka.” 

 

Hal ini sesuai dengan yang peneliti lakukan ketika mengajar di 

sekolah MA Bilingual kota Batu, peneliti juga mengisi raport penilaian 

sikap siswa pada mata pelajaran sosiologi dan sejarah indonesia. 

Peneliti juga menilai siswa sesuai dengan kriteria yang telah di 

tentukan, serta menilai menggunakan nilai abjad dengan 

mendiskripsikan alasan-alasan siswa mendapatkan nilai tersebut.  

                                                           
97 Wawancara dengan bu Betrik(waka kurikulum) pada sabtu 30 juni 2018, pukul 09.30 



102 

 

 

Untuk evaluasi pendidikan nilai sosial dalam bimbingan 

konseling, dilakukan dengan observasi, melihat keseharian sikap 

siswa, perubahan sikap-sikap dengan menanyakan kepada teman 

sekelas, teman terdekat dan guru wali kelas masing-masing. 

Sebagaimana hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada guru 

bimbingan konseling sebagai berikut:98 

” untuk evaluasinya, karena memang ini adalah penilaian sikap 

saya evaluasi dengan penilaian sikap mbak, caranya ya macem-

macem, kadang saya nanya ke teman-temannya, bagaimana sikap 

anak tersebut, cerita dari gurunya dari orang tuanya, atau terkadang 

saya melihat sendiri perubahan-perubahan sikap siswa dan siswi 

tersebut, tapi tetap saya juga punya kriteria tersendiri untuk 

menentukan penilaian tersebut” 

 

Sedangkan untuk evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial pada program 

kesiswaan dilakukan dengan melihat absensi siswa dan dari laporan 

para guru mata pelajaran masing masing kelas. sebagaimana hasil 

wawancar dengan Bu Mawaddah sebagaimana berikut:99  

”cara mengevaluasinya mbak, saya lakukan dari pengecekan 

absensi buku keterlambatan, absensi kelas dan terkadang juga 

laporan dari guru mata pelajaran, juga dari grur wali kelas anak 

tersebut, juga dari laporan teman-temannya, dengan itu saya bisa 

menilai bagaimana sikap masing-masing anak, dan nantinya semua 

nilai tersebut akan include ke raport masing-masing anak”  

Jadi, evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial yang di lakukan di 

sekolah MA Bilingual Kota Batu menggunakan evaluasi penilaian 

ssikap terintegrasi melalui  observasi guru secara langsung pada 

prilaku siswa, penilaian teman sejawat dan laporan wali kelas 

                                                           
98 Wawancara denga bu Sulis (guru bimbingan konseling) pada Sabtu 30 Juni 2018, pukul 10.10 
99 Wawancara dengan bu Mawaddah (waka Kesiswaan) pada Sabtu 30 Juni 2018, pukul 11.15 
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kemudian nilai-nilai tersebut akan di masukkan pada rapot masing-

masing siswa.  

B. Hasil Penelitian  

Berdasarkan data yang telah di dapatkan oleh peneliti melalui 

wawancara ,observasi dan dokumentasi, peneliti mendapatkan hasil 

sebagaimana berikut: 

1. Bentuk-bentuk ranah pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual 

Kota Batu diajarkan melalui 3 ranah yaitu: a) Ranah Kurikulum.dalam 

ranah ini mengandung  5 nilai-nilai sosial yaitu: disiplin, tanggung 

jawab, toleransi, demokrasi, dan kerja sama. b) Ranah Bimbingan 

Konseling, dalam ranah bimbingan konseling mengandung 3 nilai 

sosial yaitu: tanggung jawab, disiplin diri, dan disiplin belajar. c) 

Ranah Kesiswaan, sedangkan dalam ranah kesiswaan terdapat 6 nilai 

sosial yaitu: pengabdian, empati, kesetiaan, rasamemiliki, disiplin, 

keadilan.   
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Gambar 4.1 

Flowchart Bentuk-Bentuk Ranah Pendidikan Nilai-Nilai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pendekatan dalam implementasi pendidikan nilai-nilai sosial  di MA 

Bilingual Kota Batu menggunakan pendekatan pendidikan nilai 

terintegrasi. Pendekatan pendidikan nilai terintegrasi yang di 

laksanakan melalui proses pembelajaran, kepenasehatan (bimbingan 

dasar klasikal) dan praktek pembiasaan nilai-nilai sosial pada siswa-

siswi di sekolah.  
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Gambar 4.2 

Flowchart Pendekatan dalam Implementasi  

Pendidikan Nilai-Nilai Sosial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial yang dilakukan di MA Bilingual 

Kota Batu, menggunakan penilaian sikap terintegrasi. Penilaian sikap 

terintegrasi yaitu melalui observasi guru secara langsung, penilaian 

teman sejawat dan laporan guru wali kelas. evaluasi nilai-nilai sosial 

yang telalh di dapatkan tersebut akan include dalam raport beserta 

deskripsi alasan nilai yang telah di cantumkan.  
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Gambar 4.3 

Flowchart Evaluasi Pendidikan Nilai-Nilai Sosial 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

Sebagaimana telah kita lihat pada bab-bab sebelumnya, peneliti 

telah menemukan temuan-temuan yang diharapkan, baik dari hasil 

observasi, wawancara maupun dokumentasi. Pada pembahasan ini 

nanti, peneliti kan menyajikan uraian bahasan sesuai rumusan 

permasalahan yang ada di bab I dan tujuan penelitian. Pada bab ini 

juga peneliti akan menganalisis data-data yang sudah didapatkan 

dengan teori-teori yang ada di bab II serta kemudian 

mengintegrasikannya. Semua data-data yang diperoleh baik data 

primer maupun data sekunder, semua akan dinalisis dan 

diintepretasikan secara terperinci. 

A. Bentuk-Bentuk Ranah Pendidikan Nilai-Nilai Sosial Madrasah 

Aliyah Bilingual Kota Batu  

Setelah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah 

Bilingual Batu. Maka peneliti telah menemukan data yang 

sesuai dengan yang di maksud oleh peneliti. 

Adapun hasil penelitian yang pertama yaitu bentuk-

bentuk pendidikan nilai-nilai sosial madrasah aliyah Bilingual 

Batu, yang diperoleh peneliti dengan cara pengamatan langsung 

mengenai kegiatan pembelajaran, kegiatan sekolah, wawancara 

kepada narasumber yang terkait serta dokumentasi yang 

mendukung. Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa: 
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Bentuk-bentuk nilai-nilai sosial yang ada di sekolah madrasah 

aliyah Bilingual Kota Batu terbagi menjadi 3 ranah, oleh karena itu 

peneliti akan membagi pembahasan bentuk-bentuk nilai-nilai sosial 

yang diajarkan sesuai dengan bagian ranah masing-masing. 3 ranah 

tersebut yaitu meliputi ranah 1) kurikulum. 2) bimbingan 

konseling, 3) kesiswaan yang akan di jelaskan oleh peneliti 

sebagaimana berikut: 

1. Ranah Kurikulum  

Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran yang 

diajarkan pada lembaga suatu lembaga pendidikan100. 

Kurikulum yang di gunakan di MA Bilingual Kota Batu 

merujuk pada 2 kurikulum yaitu kurikulum 2013 untuk kelas X 

dan kurikulum KTSP untuk siswa kelas XI dan XII. Adapun 

nilai nilai sosial yang di masukkan dalam kurikulum kelas X, 

sesuai dengan kriteria nilai sosial yang ada pada KD 2 

kurikulum 2013,101 Kriteria nilai-nilai sosial tersebut yaitu: 

jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, sopan 

santun, percaya diri.102 Sedangkan untuk kelas XI dan XII 

nilai-nilai sosial yang di tanamkan mengacu pada 18 nilai 

budaya karakter bangsa yang harus dimiliki oleh peserta didik 

menurut KTSP. Diantaranya 18 nilai karakter tersebut terdapat 

                                                           
100 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
101 Buku pedoman kurikulum MA Bilingual Batu 
102 Jurnal Guru MA Bilingual Batu 
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beberapa nilai yang termasuk nilai sosial diantaranmya yaitu: 

toleransi, disiplin, tanggung jawab, dan demokratis.103  

Nilai-nilai sosial tersebut sudah diajarkan dengan baik, 

salah satunya pada pembelajaran sosiologi kelas X yang pada 

semester genap ini diampu oleh peneliti.dalam pembelajaran 

sosiologi tersebut terdapat nilai-nilai sosial yang harus 

diajarkan pada siswa-siswi MA Bilingual batu. Sebagaimana 

nilai kerja sama yang di ajarkan dengan cara pembelajaran 

problem solving. Dimana siswa bekerja sama untuk 

menyelesaikan permasalahan yang telah di persiapkan dengan 

analysis sesuai dengan materi pada saat itu. Dengan hal 

tersebut siswa dan siswi belajar bekerja sama untuk 

menyelesaikan masalah dan bertukar pendapat dalam mencari 

jawaban yang tepat.  

Nilai-nilai sosial yang diajarkan di madrasah Aliyah 

bilingual batu ini sesuai dengan paparan para ahli bahwa ada 12 

nilai-nilai sosial yang harus di ajarkan.Terdapat nilai-nilai 

sosial yang di ajarkan di MA Bilingual Batu sesuai dengan 

kriteria aspek sosial dalam kurikulum 2013 dan 18 karakter 

nilai budaya pada KTSP. Namun tidak termasuk dalam 12 

nilai-nilai sosial menurut para ahli. Nilai-nilai tersebut adalah 

nilai kejujuran, gotong royong, dan percaya diri.  

                                                           
103 Buku pedoman kurikulum MA Bilingual Batu 
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Ada juga nilai-nilai sosial yang sesuai dengan paparan 

para ahli namun, tidak termasuk dalam 18 nilai budaya yang 

terdapat di kurikulum KTSP, dan juga tidak sesuai dengan 

karakter sosial yang ada pada KD 2 di kurikulum 2013. Nilai-

nilai tersebut yaitu, nilai sosial kepedulian dan kekeluargaan.104 

Kedua nilai ini secara tidak langsung telah di ajarkan melalui 

pemebelajaran, sebagaimana kepedulian, nilai kepedulian bisa 

diajarkan dengan cara, ketika terdapat teman yang tidak masuk 

karena sakit atau sebagainya maka guru meminta teman yang 

dekat dengannya untuk memberi tahukan tugas tersebut dan 

mengajarkannya kepada teman yang sakit tersebut. Dengan iru 

guru bisa mengajarkan nilai-nilai kepedualian kepada siswa 

siswi nya. 

2. Ranah Bimbingan konseling   

Bimbingan konseling adalah pemberian bantuan oleh 

konselor kepada konseling sedemikian rupa sehingga 

pemahaman terhadap kemamuan diri sendiri meningkat dalam 

memecahkan berbagai masalah.105 pendidikan nilai-nilai sosial 

di MA Bilingual Kota Batu masuk dalam program bimbingan 

konseling namun hanya nilai disiplin dan tanggung jawab.106 

Hanya saja nilai disiplin di bagi menjadi dua, yakni disiplin diri 

dan disiplin belajar. Adapun bentuk-bentuk nilai sosial yang 

                                                           
104 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),hal13 
105 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
106 Program Kerja Guru Bimbingan Konseling 
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yang ditanamkan dalam bimbingan konseling ini di ajarkan 

kepada siswa ketika mereka termasuk siswa yang bermasalah. 

Sebagaimana terdapat siswa yang masuk sekolah hanya 

seminggu sebelum UTS dan UAS serta ikut ujian tersebut, dan 

tidak mengikuti kegiatan keseharian sebagaimana siswa 

lainnya, hal tersebut menandakan bahwa siswa belum diajarkan 

nilai-nilai sosial tanggung jawab dan kedisiplinan sehingga 

butuh adanya penanganan khusus terhadap anak tersebut.  

Hal ini sesuai dengan paparan para ahli bahwa bentuk-

bentuk nilai sosial terdapat nilai disiplin dan tanggung 

jawab.107 Jadi, nilai sosial yang terprogram pada program 

bimbingan konseling yang berbentuk kesadaran tanggug jawab 

sosial yamg didalamnya terdapat nilai tanggung jawab dan 

disiplin sesuai dengan bentuk sosial tanggung jawab dan 

disiplin.  

3. Ranah Kesiswaan  

Nilai-nilai sosial yang diajarkan di MA Bilingual Batu 

melalui program kesiswaan terdapat 6 nilai diantaranya:  

a. Nilai pengabdian yang di ajarakan dalam bentuk program 

sholat dhuhur berjama’ah, sholat dhuha berjamaaah, imam 

sholat dan program tahfidz juz 30 dan 1 juz lainnya serta 

program imam sholat bagi siswa laki-laki yang diharapkan 

                                                           
107 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),hal14 
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lulusan sekolah MA Bilingual Batu sudah bisa menjadi 

imam sholat dengan lancer. Program ini di jalankan agar 

siswa dapat lebih bisa melkukan syari’at agama dengan 

benar dan dapat menanamkan nilai keagaamaan untuk lebih 

dekat dengan Allah Saw.  

Hal ini sesuai dengan paparan para ahli bahwa yang 

di maksud dengan pengabdian adalah bagaimana cara 

seseorang menghambakan diri kepada tuhannya. Dan nilai 

tersebut bisa tertanam dan menjadi orang tersebut 

mengngat Allah dimanapun dia berada.108  

b. Nilai kesetiaan. Nilai ini diajarakan di sekolah melalui 

program lomba yel-yel yang diadakan ketika 17 agustus. 

Dimana masing masing kelas harus memiliki yel-yel yang 

berciri khas kelas dan MA Bilingual Batu. Dengan pilihan 

siapa yang paling semangat dan paling bagus maka dia 

akan mendapatkan juara.  

Hal ini kurang sesuai dengan paparan ahli, jika yang 

di maksud oleh paparan ahli adalah kesetiaan terhaddap 

Allah namun yang di maksud oleh sekolah adalah kesetiaan 

siswa dan siswi terhadap sekolahnya.  

Menurut analisa peneliti karena memang konsepnya 

memang sekolah maka tidak dapat disalahkan jika memang 

                                                           
108 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),hal13 
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nilai sosial kesetiaan itu di arahkan kepada sekolah, dan 

nilai kesetiaan yang di maksud oleh para ahli tersebut bisa 

diajarkan melalui program pengabdian, dan hal itu sudah 

mencakup nilai sosial pengabdian dan kesetiaan.  

c. Rasa memiliki. Nilai ini diajarkan oleh sekolah melalui 

program kesiswaan menjaga kebersihan sekolah,yakni 

dengan membuat jadwal piket di setiap kelas dan wajib 

bagi seluruh siswa dan siswi mendapatkan giliran jadwal 

tersebut. Dengan hal ini siswa bisa ikut andil dalam 

menjaga kebersihan sekolah dan tertanam bahwa sekolah 

ini milik kita dan kita jugalah yang harus menjaganya.  

Hal ini tidak sesuai dengan yang di maksud kan oleh 

peneliti tentang rasa memiliki yakni Pendidikan nilai 

membuat anak tumbuh menjadi pribadi yang tahu sopan 

santun, memiliki cita rasa, dan mampu menghargai diri 

sendiri dan orang lain, bersikap hormat terhadap keluhuran 

martabat manusia, memiliki cita rasa oral dan rohani.109  

Namun menurut pendidikan nilai rasa memiliki 

disekolah tersbut sudah tepat mengingat. Pendidikan nilai 

ini dilakukan di sekolah. Jadi bagaiamana sekolah 

menanamkan nilai rasa memiliki terhadap sekolah sehingga 

siswa memiliki rasa memiliki terhadap sekolah tersebut 

                                                           
109Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),hal15 
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dengan menjaga lingkungan sekolah dengan baik dan 

bersih. 

d. Disiplin, nilai sosial disiplin ini telah dijarakan dalam 

semua program baikprogram kurikulum dan program 

bimbingan konseling, dan diprogramkan juga pada 

kesiswaan. Hal ini menunjukkan adanya nilai disiplin 

sangat di tekankan di sekolah MA Bilingual Batu. Adapun 

program disiplin ini masuk program kesiswaan melalui tata 

tertib sekolah. Diantaranya adalah 1) harus datang 

kesekolah tepat waktu, selambatlambatnya 15 menit 

sebelum bel di bunyikan.2) menggunakan atribut yang telah 

di tentukan oleh sekolah. 3) membawa buku sesuai dengan 

mata pelajaran yang telah dijadwalakan. Dengan hal ini di 

harapkan siswa bisa disiplin dan mengikuti peraturan yang 

ada.dan bertujuan untuk menanakan nilai disiplin pada 

siswa. 

Hal ini sesuai dengan paparan para ahli bahwa yang 

di maksud dengan disiplin adalah – mengajarkan kepada 

anak tentang nilai moral yang diterima oleh kelompok – 

adapun program yang di sebutkan oleh peneliti semuanya 

dapat diterima oleh kelompok. 
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e. Empati. Nilai sosial ini diajarkan di sekolah melalui 

program dana baksos yang dikumpulkan setiap hari jumat 

dari setiap kelas. Adapun dana ini tidak di tentukan 

jumlahnya, hanya saja siswa di biasakan untuk 

mneyisihkan uang jajannya untuk di shodaqohkan.dan hasil 

setiap harinya akan di simpan di bank. Dana tersebut  

dialokasikan untuk membantu teman sekolah yang dapat 

musibah.  

Hal ini sesuai dengan paparan ahli bahwa yang di 

maksud dengan empati adalah memahami perasaan orang 

lain tanpa harus tenggelam di dalamnya. dengan adanya 

program dana baksos bisa menanmkan nilai sosial empati 

pada siswa dan siswi MA Bilingual Batu.110  

f. Keadilan. Nilai sosial ini diajarkan di MA bilingual batu 

melalui program kesiswaan sanksi, yakni dengan sanksi 

yang dilakukan setara baik itu anak orang berada ataupun 

tidak. Anak yang pintar ataupun kurang, semuanya di sama 

ratakan. Dengan program tersebut secara tidak langsung 

bisa menanamkan nilai sosial keadilan pada siswa MA 

Bilingual Batu. 

Hal ini sesuai dengan paparan peneliti bahwa yang di 

maksud dengan nilai sosial keadilan adalah membagi hak 

                                                           
110 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2006),hal15 
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secara rata dan sama baik kepada setiap orang ataupun 

setiap kelompok. Sehingga program sanksi sesuai untuk 

menanamkan nilai sosial keadilan.111  

B. Pendekatan dan Implementasi Pendidikan Nilai-Nilai Sosial 

Madrasah Aliyah Bilingual Batu   

Sebagaimana fokus masalah yang kedua yakni pendekatan 

dalam implementasi pendidiakan nilai-nilai sosial peneliti akan 

menguraikan pembahasan sebagaimana berikut. Pendekatan dalam 

implementasi pendidikan nilai-nilai sosial di sekolah MA Bilingual 

Kota Batu ini menggunakan pendekatan pendidikan nilai 

terintegrasi melalui proses pembelajaran dalam kelas, 

kepenasehatan, bimbingan klasikal dan praktek pembiasaan nilai-

nilai sosial terhadap diri siswa.  

Pendekatan proses pembelajaran dalam kelas yakni 

pendekatan yang di gunakan dalam mengimplementasikan 

pendidikan nilai sesuai dengan pendekatan saat pembelajaran 

berlangsung, oleh karena itu pendekatan proses pembelajaran 

dalam kelas ini masuk pada ranah kurikulum dan nilai-nilai sosial 

yang menggunakan pendekatan ini juga nilai-nilai sosial yang 

masuk pada ranah kurikulum.  

Pendekatan bimbingan dasar klasikal, pendekatan 

bimbingan dasar klasikal ini merupakan salah satu program 

                                                           
111 Yunahar dan Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam, 

2007), hal 225 
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bimbingan konseling. Jadi,pendekatan ini masuk pada ranah 

bimbingan konseling dan nilai-nilai yang yanggunakan pendekatan 

ini adalah nilai-nilai yang tercakup pada ranah bimbingan 

konseling.  

Pendekatan praktek pembiasaan nilai-nilai sosial merupakan 

praktek pada kegiatan yang telah di jadwalkan untuk siswa-siswi 

sekolah MA Bilingual Kota Batu sehingga nilai-nilai sosial yang 

terkandung dalam kegiatan tersebut menjadi karakter yang 

tertanam pada diri siswa. kegiatan-kegiatan tersebut termasuk pada 

ranah kesiswaan, oleh karena itu nilai-nilai yang menggunakan 

pendekatan ini adalah nilai-nilai yang terkandung dalam ranah 

kesiswaan. 

1. Ranah Kurikulum (Proses Pembelajaran dalam kelas)  

Pendekatan nilai-nilai sosial yang yang terkandung 

dalam ranah kurikulum ini, menggunakan pendekatannya 

sesuai dengan pembelajaran pada masing-masing mata 

pelajaran, karena kurikulum adalah acuan dalam pembelajaran, 

sebagaimana hasil observasi peneliti. Sebagai berikut: 

a. Disiplin. Nilai sosial ini di ajarkan dalam kurikulum 

sebagaimana anak tidak di perbolehkan masuk kelas 

kecuali guru mengizinkan dan akan mendapatkan point jika 

hal itu sering di lakukan. Sehingga menjadikan anak 

tersebut sadar dan jera untuk terlambat lagi. 
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Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa yang digunakan 

dalam mengajarkan nilai sosial disiplin dalam kurikulum 

adalah pendekatan klarifikasi nilai, karena hal tersebut 

sesuai dengan yang di maksud dengan klarifikasi nilai 

yakni - memberi penekanan pada usaha membantu siswa 

dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk 

meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka 

sendiri112.  

Hal tersebut sudah di laksanakan di MA Bilingual 

Kota Batu akan tetapi hasilnya belum maksimal, mengingat 

masih banyak sekali siswa yang mnyepelekan masalah 

keterlambatan. Dan hampir setiap hari ada siswa yang 

terlambat oleh dari 10 orang. 

b. Tanggung jawab. Nilai sosial ini di ajarkan di sekolah yang 

di sisipkan dalam kurikulum sebagaimana guru 

memberikan siswa tugas yang harus di kerjakan, maka jika 

anak tersebut tidak mengerjakan tugas maka nilainya akan 

kosong dan tidak mendapatkan nilai sebagaimana teman 

yang mengerjakan. Dengan hal tersebut guru dapat 

mengajarkan nilai sosial tanggung jawab dengan adanya 

dilemma moral yakni pendekatan kognitif. Jika dia 

                                                           
112 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 79 
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mengerjakan maka akan mendapatkan nilai namun jika 

tidak mengerjakan maka tidak akan mendapatkan nilai.  

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir 

aktif tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat 

keputusan-keputusan moral. Perkembangan moral menurut 

pendekatan ini dilihat sebagai perkembangan tingkat 

berpikir dalam membuat pertimbangan moral, dari suatu 

tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat yang lebih 

tinggi.113 

c. Gotong royong. Nilai sosial ini di ajarkan di sekolah 

dengan pendekatan sesuai dengan pemebelajaran 

sebagaimana ketika suatu pembelajaran menggunakan 

metode problem solving pada pembelajaran sosiologi. 

Setiap siswa terbagi menjadi beberapa kelompok dan 

berdiskusi untuk menjawab masalah yang telah di jelaskan 

oleh guru. Dengan hal ini guru dapat mengajarakan nilai 

sosial kerja sama atau bisa saja di sebut dengan gotong 

royong.  

Hal ini sesuai dengan paparan para ahli tentang 

pendekatan analisis nilai, adapun yang di maksud para ahli 

tentang pendektan ini adalah memberikan penekanan pada 

perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir 

                                                           
113 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 63 
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logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan 

dengan nilai-nilai sosial.114 

d. Toleransi. Pendidikan nilai sosial ini di ajarkan di sekolah 

dengan cara disisipkan dalam kurikulum sebagaimana 

ketika peneliti mengajar dan memebrikan pertanyaan 

mengenai pembelajaran sejarah yang bersifat pendapat. 

Sehingga guru tidak mencari salah aataupun benar dalam 

pertanyaan tersebut tapi ingin mengetahui cara anak 

berfikir. Serta siswa harus bertoleransi dengan jawaban 

temannya tidak hanya bersikokoh dengan jawabannya 

sendiri, dengan hal itui guru dapat mengajarkan nilai sosial 

toleransi kepada siswa.  

Dengan hal ini guru bisa mengajarkan nilai-nilai 

sosial toleransi kepada siswa, danpendekatan yang 

digunkan dalam pengajaran toleransi ini adalah pendekatan 

klarifikasi nilai, katrena sesuai dengan yang di maksud oleh 

paparan para ahli bahwa - memberi penekanan pada usaha 

membantu siswa dalam mengkaji perasaan 

dan perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan kesadaran 

mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri.115  

 

                                                           
114 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 6 
115 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 70 
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e. Demokrasi. Pendidikan nilai ini tidak tercantum pada 

kurikulum 2013 secara tertulis hanya tercakup pada KTSP, 

termasuk 18 nilai budaya yang harus ditanamkan pada 

siswa. Niali demokrasi ini diajarakan di sekolah melalui 

pembelajaran sebagaimana dalam pemilihan organisasi 

dalam kelas, setiap siswa berhak untuk memilih salah satu 

kandidat yang telah di sispakan, dengan hal itu guru bisa 

menanankan niali sosial demokratis pada siswa.  

Hal ini sesuai dengan paparan para ahli bahwa 

pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang 

memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai 

sosial dalam diri siswa. Menurut Superka.Tujuan 

pendidikan nilai menurut pendekatan ini adalah: Pertama, 

diterimanya nilai nilai  sosial tertentu oleh siswa; Kedua, 

berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai sosial yang diinginkan.116  

Metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran menurut pendekatan ini antara lain: 

keteladanan, penguatan positif dan negatif, 

simulasi, permainan peranan, dan lain-lain.  

                                                           
116 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 61 
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Nilai demokrasi ini di ajarkan pada diri siswa 

dengan metode simulasi atau praktek agar siswa benar 

benar merasakan nilai demokrasi tersebut. 

2. Ranah Bimbingan konseling (Bimbingan Dasar Klasikal) 

Pendidikan nilai sosial di MA Bilingual Batu yang di 

masukkan dalam program bimbingan konseling, kesemuanya 

menggunakan pendekatan Bimbingan dasar Konseling. 

Bimbingan dasar konseling ini sesuai dengan pendekatan  

penanaman nilai. Bimbingan konseling adalah suatu program 

yang di gunakan sekolah untuk menangani anak yang 

bermasalah. Dan dalam menanganinya program bimbingan 

konseling ini juga memiliki tahap-tahap tertentu. Namun guru 

bimbingan konseling tidak menjabarkan bagaimana tahap 

tersebut berlangsung, mengingat penanganan setiap anak itu 

berbeda sebab perbedaan masalah, latar belakang dan yang 

dialami anak sehingga bermasalah.  

Guru bimbingan konseling hanya mengatakan bahwa 

pendekatan yang dilakukan adalah layanan dasar bimbingan 

klasikal, yang di maksud adalah dengan cara memberikan 

nasihat petuah dan pertanyan pertanyaan yang seusia dengan 

masalah masing-masing anak, serta memberi keteladanan bagi 

mereka yang bermasalah,  

Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa 

pendekatan yang di gunakan oleh guru bimbingan konseling ini 
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adalah pendekatan penanaman nilai. Peneliti menyimpulkan hal 

ini karena sesuai dengan paparan para ahli bahwa yang di 

maksud dengan pendekatan penananaman nilai adalah 

suatu pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman 

nilai-nilai sosial dalam diri siswa. Menurut Superka.Tujuan 

pendidikan nilai menurut pendekatan ini adalah: Pertama, 

diterimanya nilai nilai  sosial tertentu oleh siswa; Kedua, 

berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai sosial yang diinginkan.117  

Penggunaan metode guru bimbingan konseling juga 

termasuk salah satu metode pendekatan penanaman nilai yang 

mengatakan bahwa metode yang di gunakan bisa menggunakan 

keteladanan, penguatan positif dan negative.  

3. Ranah kesiswaan (Praktek Pembiasaan Nilai-Nilai Sosial) 

Pendidikan nilai-nilai sosial yang di masukkan dalam 

program kesiswaan, kesemuanya juga sama yakni 

menggunakan pendekatan praktek pembiasaan nilai-nilai sosial. 

Pendekatan ini sesuai dengan paparan para ahli berbuat secara 

langsung. Karena program kesiswaan yang mengandung unsur 

pendidikan nilai ini adalah kegiatan-kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh siswa,  

Pendidikan nilai yang terkandung dalam program 

kesiswaan ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbuat 
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yakni (action learning approach) memebri penekanan pada 

usaha pemberian kesempatan kepada sisiwa untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan moral, baik secara perseorangan mapupun 

secara bersama-sama dalam suatu kelompok.118 Dengan 

metode yang di gunakan adalah metode yang digunakan pada 

analisis dan klarifikasi nilai.  

Sebagaimana program piket, imam sholat, sholat 

berjamaah, adanya dana baksos hal ini adalah sebuat aturan 

yang haru di lakukan oleh siswa. siswa harus melakukan 

langsung sehingga bisa merasakan langsung nilai nilai tersebut 

sebagaimana tujuan dari pendekatan ini adalah memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berbuat baik.  

Nilai tersebut awalnya di kenalkan, kemudian di 

biasakan kepada masing masing siswa, sehingga ketika siswa 

telah terbiasa melakukan hal tersebut maka akan tertanamlah 

pada diri siswa tentang pendidikan nilai yang sengaja di 

tanamkan dengan program kesiswaan tersebut. 

Implementasi pendidikan nilai-nilai sosial di MA 

Bilingual Batu sesuai dengan pendekatannya. Karena 

implementasi ini adalah bentuk praktek dari pendekatan 

pendidikan nilai-nilai sosial yang telah di bahas pada sub bab 

sebelumnya. Maka implementasi nilai sosial ini di bagi menjadi 
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3 ranah juga yakni ranah kurikulum, bimbingan konseling dan 

kesiswaan.  

Menurut Zaim Mubarok implementasi yang sangat 

cocok di gunakan dalam pendidikan di Indonesia ini adalah 

pendekatan penanaman nilai, karena sesuai dengan nilai-nilai 

luhur budaya bangsa Indonesia dan falsafah pancasila119  

Adapun implementasi pendidikan nilai-nilai sosial yang 

ada di MA Bilingual Kota Batu sudah terlaksana dengan baik 

sebagaiamana hasil wawancara yang sudah di jelaskan,informan 

mengatakan bahwasanya dalam pelaksanaannya sangat 

bervariasi dengan melihat keseharian siswa, hal ini akan dibahas 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Ranah Kurikulum  

Dalam kurikulum terdapat 5 nilai yang masing 

masing memiliki perbedaan dalam pendekataannya. Dalam 

kurikulum ini peneliti membagi pembahasan sesuai dengan 

pendekatan masing-masing nilai. 

a. Pendekatan penanaman nilai-nilai yang menggunakan 

pendekatan ini adalah nilai demokrasi. Nilai demokrasi 

tersebut diimplementasikan ketika memilih salah satu 

anggota untuk dijadikan wakil organisasi yang ada di 

sekolah. Hal ini sesuai dengan yang di maksud oleh 

para ahli bahwa implementasi penanaman nilai ini 

                                                           
119 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 75 
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mengacu pada nilai nilai luhur budaya. Dalam nilai 

nilai luhur budaya terdapat adanya hak kewajiban. 

Dengan implementasi tersebut setiap anak memiliki hak 

untuk memilih calon yang dipilihnya dalam mengatur 

keorganisasian dalam kelas.  

b. Perkembangan moral kognitif. Nilai yang menggunakan 

pendekatan ini adalah nilai tanggung jawab. Nilai 

tangung jawab tersebut di implementasikan ketika guru 

memberikan tugas kepada siswa baik itu tugas di 

sekolah maupun tugas yang harus di kerjakan di rumah. 

Hal tersebut sesuai dengan implementasi perkembangan 

moral kognitif yang menyatakan bahwa siswa diberi 

kebebasan penuh untuk berfikir dan sampai pada 

kesimpulan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

moral reasoning masing-masing.120 sehingga siswa 

diberi kebebasan penuh untuk berfikir untuk 

mengerjakan tugas tersebut atau tidak mengerjakan. 

Jika mengerjakan maka akan mendapatkan nilai, dan 

kalau tidak maka tidak mendapatkan nilai. Pada 

akhirnya akan di beri kesimpulan bahwa yang benar 

adalah harus mengerjakan tugas ynag diberikan oleh 

guru.  

                                                           
120 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 77 
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c. Pendekatan analisis nilai. Pendidikan nilai sosial yang 

menggunakan pendekatan ini adalah nilai sosial gotong 

royong (kerja sama).nilai ini di implementasikan 

melalui adanya pembelajaran secara berkelompok 

tentang suatu kasus yang telah di berikan guru sehingga 

bisa bersama-sama menyelesaikan kasus tersebut. Hal 

ini  sesuai dengan prosedur analisis nilai yaitu 

menawarkan permasalahan untuk diselesaikan. Dengan 

hal dapat tertanam pada diri siswa tentang nilai sosial 

kerja sama.  

d. Pendekatan klarifikasi nilai. Ada 2 nilai yang 

menggunakan pendekatan ini yaitu nilai toleransi dan 

disiplin. Implementai nilai disiplin adalah ketika siswa 

sangat sering terlambat dalam kelas sebagaimana ketika 

pembelajaran sosiologi tentang penelitian sosial 

sehingga guru meberikan contoh “ penelitian tentang 

anak yang hampir telat setiap harinya” hal dengan hal 

ini guru bisa menjelaskan tentang kedisiplinan yang 

harus diperhatikan oleh siswa.  

Sebagaimana implementasi yang pendekatan ini bisa 

dengan memperhatikan faktor keadaan serta bahan 

pelajaran yang relevan.121 Begitu juga dengan toleransi 

                                                           
121 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 77 
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yakni ketika pembelajaran sosiologi tentang diferensi 

sosial yang menjelaskan perbedaan sosial tanpa adanya 

tingkatan, sebagaimana yang dilakukan oleh peneliti 

ketika mengajar materi tersebut, peneliti menyelipkan 

penjelaskan tentang toleransi.  

2. Ranah Bimbingan konseling  

Implementasi nilai-nilai sosial yang ada pada 

program bimbingan konseling ada 3 nilai yaitu nilai 

tanggung jawab, disiplin diri dan disiplin belajar. Ketiga 

nilai ini menggunakan pendekatan penanaman nilai sosial. 

Bimbingan konseling adalah program yang di gunakan 

menilai sikap dan prilaku anak, ketika anak tersebut 

bermasalah maka harus dibina dengan program bimbingan 

konseling. Adapun  nilai-nilai sosial ini bagi anak yang 

tidak mengalami permaslahan maka implementasi 

pendidikan nilai dengan menggunakan keteladanan namun 

untuk anak yang bermasalah maka implementasi tersebut 

dengan menggunakn penguatan positif dan negativ.  

Sebagaiamana suatu ketika terdapat anak yang 

melakukan kesalahan, dan yang bersangkutan melaporkan 

kepada orang tuanya dan sang orang tua tersebut 

melaporkan kepada guru, sehingga guru tersebut 

memanggil anak tersebut untuk mengetahui asal ususl 

masalahnya, ketika diketahui anak tersebut yang salah 
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maka guru bimbingan konseling memberikan tahap-tahap 

konseling dengan penguatan positif dan negatif sampai 

anak tersebut bisa merubah sikapnya, hal ini sesuai dengan 

program kerja bimbingan konseling bahwa jika kasusnya 

berhubungan dengan tanggung jawab sosial dan disiplin 

maka akan menggunakan strategi laynan dasar berupa 

bimbingan klasikal.122 Oleh sebab itu hal ini sebagaimana 

yang di maksudkan implementasi penanaman nilai bahwa 

penanaman nilai sosial ini pendidikannya sesuai dengan 

nilai-nilai luhur budaya Indonesia dan pandangan hidup 

pancasila.123 Manusia memiliki hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi dan siswa harus di perkenalkan hak dan 

kewajiban. Sebagaimana siswa harus mengetahui hak 

sebagai siswa dan kewajiban sebagai siswa. Ranah 

bimbingan konseling ini maka kewajiban siswa adalah 

harus disiplin dan memiliki kesadaran tanggung jawab 

sosial namun, jika siswa tersebut terkena kasus atau siswa 

tidak mampu menjadikan dirinya sebagai siswa yang 

disiplin, maka hak siswa tersebut adalah mendapatkan 

layanan dari guru konseling agar dapat menjadi disiplin 

dan tidak membuat kesalahan lagi.  

 

                                                           
122 Program Guru Bimbingan Konseling 
123Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 75  



130 

 

 

3. Ranah Kesiswaan  

Implementasi pendidikan nilai-nilai sosial yang 

terdapat dalam program kesiswaan terdapat 6 nilai yakni 

pengabdian, kesetiaan, empati, disiplin, rasa memiliki dan 

keadilan. Pendidikan nilai-nilai sosial tersebut di 

implementasikan menggunakan pendekatan pembelajaran 

berbuat, yaitu langsung praktek sehingga siswa dan siswi 

bisa langsung mempraktekkan program yang mengandung 

nilai-nilai sosial tersebut.  

Sebagaimana pengabdian programnya adalah sholat 

berjamaah dan siswa laki-laki yang digilir menjadi imam 

di masjid Baiturrohman, dengan hal tersebut siswa dapat 

mempraktekkan secara langsung, sehingga benar-benar 

merasakan nilai sosial yang terkandung didalamnya.sesuai 

dengan tujuan implementasi pendekatan ini adalah untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kompetensi yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar.124  

C. Evaluasi Pendidikan Nilai-Nilai Sosial di Madrasah Aliyah 

Bilingual Batu  

Evaluasi dalam pendidikan sangat diperlukan untuk 

mendapatkan umpan balik (feed back) untuk mengembangkan dan 

memperbaiak program pendidikan pada masa mendatang.adapun 

evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial yang di lakukan di MA 

                                                           
124 Zain Elmubarok. Membumikan Pendidikan Nilai.(Bandung: Alfabeta, 2008) hal 78 
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Bilingual Batu, baik pada ranah kurikulum, ranah bimbingan 

konseling dan ranah program kesiswaan, menggunakan penilaian 

sikap, yakni menggunakan skala pilihan ganda dengan peilaian 

skala thurstone. Sekala pilihan ganda digunakan untuk menentukan 

kriteria suatu nilai  sedang penilaian abjadnya dilakukan untuk 

nentukan sampai batas mana anak tersebut bisa melakukan.  

Peneliti mengambil contoh evaluasi pendidikan nilai pada 

program kurikulum. Yakni terdapat nilai kerjasama, toleransi, 

demokrasi, disiplin dan tanggung jawab. Peneliti mengambil 

contoh siswa yang bernama Alma Suriati, dalam pembelajaran 

alma pernah tidak masuk sekolah karena kepentingan yang kurang 

jelas meskipun ada surat secara langsung dari pondoknya, dalam 

mengerjakan tugas di dapat bekerja sama dengan temannya, dia 

juga berteman dengan semua teman-temannya namun memang 

anak tersebut tergantung dengan suasana hatinnya. Dengan hal ini 

nilai sosial yang alma terima adalah B. dengan bukti dokumen 

yang akan peneliti lampirkan pada lampiran.  

Dengan hal ini dapat di ketahui bahwa evaluasi pendidikan 

nilai-nilai sosial yang ada MA Bilingual Batu ini menggunakan 

instrument sesuai dengan paparan Burhanudin Tola yang 

mengatakan bahwa dapat mengevaluasi nilai peserta didik melalui 

observasi perilaku, pertanyaan Langsung, laporan Pribadi, 
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Penggunaan Skala Sikap.125 Yang di maksud adalah menggunakan 

skala sikap. Yakni skala sikap pilihan ganda untuk menentukan 

kriteria dan skala thurstone untuk menentukan nilai.  

Dalam bimbingan konseling evaluasi pendidikan nilai-nilai 

sosial di MA Bilingual Batu menggunakan obeservasi secara 

langsung, pertanyaan kepada teman-teman dan laporan dari para 

guru hal ini sesuai dengan paparan kunandar yang mengatakan 

bahwa ada tiga teknik evaluasi atau penilaian sikap dan karakter, 

yakni dengan menggunakan: Observasi Perilaku, Pertanyaan 

Langsung, Laporan Pribadi.126 Ketiga cara ini di gunakan oleh guru 

bimbingan konseling dalam mengevaluasi pendidikan nilai-nilai 

sosial siswa MA Bilingual Batu. Hal ini sesuai dengan yang dilihat 

oleh peneliti ketika PKL pada saat bertugas piket. Guru bimbingan 

konseling menanyai salah satu siswa tetang perihal teman 

sekelasnya yang memang pada saat itu anak tersebut sebagai siswa 

yang termasuk dalam anak bimbingan konseling beliau karna 

sering tidak masuk pada saat pelajaran berlangsung. Hal 

inimenunjukkan bahwa guru bimbingan konseling menggunakan 

teknik observasi prilaku. 

Program kesiswaan dalam mengevaluasi pendidikan nilai-nilai 

sosial yang terkandung dalam program kerjanya adalah dengan 

                                                           
125 Burhanuddin Tola, dalam Mulyadi, 2010, Evaluasi Pendidikan: Pengembangan Model Evalasi 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah,(Malang: UIN-Maliki Press.2010), hh, 97-98 
126 Kunandar, 2010, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta: Rajawali Pers,2010), hh, 402-405 
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melihat absensi buku keterlambatan,laporan siswa dan laporan para 

guru. Hal ini sesuai dengan paparan para ahli bahwa guru dapat 

mengevaluasi pendidikan nilai dengan menggunakan intrumen 

sebagai berikut:127 

a) Evaluasi diri oleh anak itu sendiri 

b) Penilaian teman 

c) Catatan anekdot guru 

d) Catatan anekdot orang tua 

e) Catatan perkembangan aktivitas anak (psikolog) 

f)  Lembar observasi guru 

g) Lembar kerja siswa (LKS) 

h) Penilaian portofolio. 

Adapun yang di gunakan dalam program kesiswaan untuk 

mengevaluasi nilai-nilai sosial siswa dan siswi MA Bilingual Batu 

adalah lembar observasi guru dan penilaian portofolio dengan hal 

ini berarti teknik program kesiswaan sesuai dengan instrumen para 

ahli. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh 

peneliti mengenai –Pendidikan Nilai-Nilai Sosial di Madrasah 

Aliyah Bilingual Kota Batu mengenai bentuk-bentuk ranah, 

pendekatan dalam implementasi dan evaluasinya dapat di 

gambarkan sebagaimana flowchart dibawah ini 

                                                           
127 Dharma kesuma dkk, 2011, Pendidikan karakter, Op.cit,h 142 
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Gambar 5.1 

Skema Temuan Penelitian 
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terbagi menjadi 3 ranah yaitu ranah kurikulum, ranah 

bimbingan konseling dan ranah kesiswaan. Adapun 

pendekatan dalam implementasinya dengan pendekatan 

terintegrasi melalui proses pembelajaran dalam kelas, 
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sosial. Sedangkan evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial di 

sekolah ini dengan penilaian sikap terintegrasi melalui 

observasi prilaku secara langsung oleh guru, penilaian teman 

sejawat dan laporan wali kelas dan kesemuanya include dalam 

penilaian raport dengan deskripsi alasan nilai tersebut. 

. 
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BAB VI 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

1. Bentuk-Bentuk Ranah Pendidikan Nilai-Nilai Sosial Madrasah 

Aliyah Bilingual Kota Batu  

Bentuk-bentuk pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual Kota 

Batu diajarkan melalui 3 ranah yaitu ranah kurikulum, ranah 

bimbingan konseling dan ranah kesiswaan. Nilai-nilai sosial yang 

masuk pada ranah kurikulum adalah nilai disiplin, toleransi, tanggung 

jawab, gotong royong dan demokrasi. Ini adalah nilai-nilai yang sesuai 

dengan kurikulum dan sesuai dengan 12 nilai yang disebutkan oleh 

para ahli.  

Adapun bentuk-bentuk nilai-nilai sosial yang masuk pada ranah 

bimbingan konseling ada 3. Yakni, nilai tanggung jawab, disiplin diri 

dan disiplin belajar. yang tercakup pada program bimbingan konseling 

kesadaran tanggung jawab sosial. 

Sedangkan nilai-nilai yang masuk pada ranah kesiswaan ini ada 6 

nilai. Yaitu: nilai pengabdian. Empati, rasa memiliki, kesetiaan, 

keadilan dan disiplin. Nilai-nilai sosial ini berupa program kegiatan 

yang di wajibkan untuk siswa-siswi di sekolah setiap harinya. 

2. Pendekatan dalam Implementasi Pendidikan Nilai-Nilai Sosial 

Madrasah Aliyah Bilingual Kota Batu  

Pendekatan dalam implementasi pendidikan nilai-nilai sosial di 

MA Bilingual Kota Batu menggunakan pendekatan pendidikan nilai 
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terintegrasi melalui proses pembelajaran, bimbingan dasar klasikal dan 

laporan guru wali kelas. Pendekatan proses pembelajaran dalam kelas 

ini pendekatan yang di gunakan dalam ranah kurikulum, karena 

pendekatan dalam kurikulum menggunakan pendekatan sesuai dengan 

pembelajaran pada masing-masing mata pelajaran. Nilai-nilai yang 

menggunakan pendekatan proses pembelajaran dalam kelas adalah 

nilai-nilai yang terkandung dalam ranah kurikulum.  

Pendekatan dalam implementasi yang menggunakan pendekatan 

bimbingan dasar klasikal yaitu ranah bimbingan konseling, karena 

memang pendekatan ini adalah salah satu program bimbingan 

konseling sehingga nilai-nilai yang menggunakan pendekatan ini 

adalah nilai-nilai yang terkandung pada ranah bimbingan konseling. 

Pendekatan praktek pembiasaan nilai-nilai sosial ini di gunakan 

pada ranah kesiswaan. Karena nilai-nilai yang terkandung dalam ranah 

kesiswaan ini bertujuan untuk ditanamkan dan dibiasakan pada siswa 

dan siswi disekolah tersebut. 

3. Evaluasi Pendidikan Nilai-Nilai Sosial di Madrasah Aliyah 

Bilingual Kota Batu   

Evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial di MA Bilingual Kota Batu, 

dalam 3 ranah tersebut dalam menggunakan teknik untuk 

mengevaluasi pendidikan nilai-nilai sosial menggunakan cara yang 

sama yakni, dengan observasi prilaku secara langsung,  penilaian 

teman, dan laporan dari guru baik guru wali kelas maupun guru mata 
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pelajaran. Nilai-nilai tersebut pada akhirnya akan include di raport 

siswa dengan menggunakan skala thurstone yakni abjad.  

Meski sama dalam metode dan intrumennya namun masing-masing 

ranah memiliki kriteria yang berbeda dalam mengevaluasi pendidikan 

nilai-nilai sosial, mengingat nilai dan pendekatan yang di gunakan juga 

berbeda pada masing masing ranah.  

B. SARAN  

1. Dalam penerapan nilai-nilai sosial di sekolah lebih di perbaiki dan di 

evaluasi lagi, melihat masih sangat banyak anak-anak yang kurang 

disiplin di sekolah. Baik itu karena keterlambatan datang ke sekolah, 

memakai sandal, memakai seragam tidak sesuai dengan waktunya, 

serta anak-anak yang tidak masuk kelas pada saat pembelajaran di 

mulai 

2. Untuk pendidikan nilai-nilai moral juga harus sangat harus di 

perhatikan karena banyaknya siswa yang masih tidak sopan dengan 

guru dan sering mengganggu teman-teman yang lainnya sehingga 

butuh adanya kegiatan khusus untuk memperdalam nilai-nilai tersebut. 
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Lampiran2  
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lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

Waka Kurikulum : 

1. Nilai-nilai sosial apa sajakah yang di tanamkan di sekolah MA Bilingual 

kota Batu ini? 

2. Bagaimana manajemen sekolah dalam melaksanakan pendidikan nilai-

nilai sosial?  

3. Bentuk-bentuk nilai-nilai sosial apa sajakah yang masuk dalam program 

kerja kurikulum?  

4. Bagaimana pendekatan pelaksanaan nilai-nilai sosial yang di masukkan 

dalam program ranah  kurikulum?  

5. Bagaimana implementasi pendidikan nilai-nilai sosial yang di masukkan 

dalam ranah kurikulum?  

6. Jika di perinci bagaimana  bentuk nilai sosial disiplin serta pendekatan dan 

implementasinya dalam pembelajaran? 

7. Bagaimana  bentuk nilai sosial toleransi serta pendekatan dan 

implementasinya dalam pembelajaran? 

8. bagaimana  bentuk nilai sosial tanggung jawab serta pendekatan dan 

implementasinya dalam pembelajaran? 

9. bagaimana  bentuk nilai sosial gotong royong serta pendekatan dan 

implementasinya dalam pembelajaran? 

10. bagaimana  bentuk nilai sosial demokrasi serta pendekatan dan 

implementasinya dalam pembelajaran? 

11. Bagaimana evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial yang diajarkan dalam 

ranah kurikulum ini? 

Nama Informan: 

Jabatan : 

Waktu  : 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

Guru Bimbingan Konseling: 

1. Bentuk-bentuk nilai-nilai sosial apa sajakah yang masuk dalam program 

kerja bimbingan konseling?  

2. Bagaimana pendekatan pelaksanaan nilai-nilai sosial yang di masukkan 

dalam program ranah  bimbingan konseling?  

3. Bagaimana implementasi pendidikan nilai-nilai sosial yang di masukkan 

dalam ranah  bimbingan konseling?  

4. Jika di perinci bagaimana  bentuk nilai sosial tanggung jawab sosial serta 

pendekatan dan implementasinya dalam ranah bimbingan konseling? 

5. Bagaimana  bentuk nilai sosial disiplin diri serta pendekatan dan 

implementasinya dalam ranah bimbingan konseling? 

6. bagaimana  bentuk nilai sosial disiplin belajar serta pendekatan dan 

implementasinya dalam ranah bimbingan konseling? 

7. Bagaimana evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial yang diajarkan dalam 

ranah bimbingan konseling ini? 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Informan: 

Jabatan : 

Waktu  : 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

 

 

 

Waka Kesiswaan: 

1. Bentuk-bentuk nilai-nilai sosial apa sajakah yang masuk dalam program 

kerja kesiswaan?  

2. Bagaimana pendekatan pelaksanaan nilai-nilai sosial yang di masukkan 

dalam program kesiswaan?  

3. Bagaimana implementasi pendidikan nilai-nilai sosial yang di masukkan 

dalam program kesiswaan?  

4. Jika di perinci bagaimana  bentuk nilai sosial pengabdian serta pendekatan 

dan implementasinya program kesiswaan? 

5. Bagaimana  bentuk nilai sosial kesetiaan serta pendekatan dan 

implementasinya dalam program kesiswaan? 

6. bagaimana  bentuk nilai sosial rasa memiliki serta pendekatan dan 

implementasinya dalam program kesiswaan? 

7. bagaimana  bentuk nilai sosial disiplin serta pendekatan dan 

implementasinya dalam program kesiswaan? 

8. bagaimana  bentuk nilai sosial empati serta pendekatan dan 

implementasinya dalam program kesiswaan? 

9. bagaimana  bentuk nilai sosial keadilan serta pendekatan dan 

implementasinya dalam program kesiswaan? 

10. Bagaimana evaluasi pendidikan nilai-nilai sosial yang diajarkan dalam 

ranah kesiswaan ini? 

 

 

Nama Informan: 

Jabatan : 

Waktu  : 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

 

 

 

Guru : 

1. kurikulum apasajakahyang di gunakan di sekolah? 

2. Bagaimana pembagian penggunaan kurikulum tersebut? 

3. Untuk buku yang di gunakan sesuai kurikulum atau tidak?  

4. Apa alasan sekolah membedaan penggunaan kurikulum sekolah? 

 

 

 

  

 

 

 

Nama Informan: 

Jabatan : 

Waktu  : 
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Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat dan maksimal, maka peneliti perlu melakukan observasi pada Pendidilan Nilai-Nilai 

Sosial yang diajarkan pada siswa (obyek penelitian).  

Petunjuk Pengisian Format Observasi 

Berilah tanda (V) pada kolom  

Kurikulum   : Jika termasuk di dalamnya 

Bimbingan konseling  : Jika termasuk di dalamnya 

Kesiswaan   : Jika termasuk di dalamnya  

Penanaman Nilai  : Jika menggunakannya 

Perkembangan Kognitif : Jika menggunakannya 

Analisis Nilai   : Jika menggunakannya 

Klarifikasi Nilai  : Jika menggunakannya 

Pembelajaran Berbuat  : Jika menggunakannya 

Terlaksana dengan Baik : Jika melaksanakannya 

Belum Maksimal  : jika melaksanakan tapi tidak maksimal 
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No Nilai-Nilai 

Sosial 

Bentuk-Bentuk Pendekatan Implementasi 

Kurikulu

m 

BK Kesiswa

an 

Penanan

aman 

Nilai 

Perkemb

angan 

kognitif 

Analisis 

Nilai 

Klarifika

si Nilai 

Pembelaj

aran 

Berbuat 

Terlaks

ana 

dengan 

Baik 

Belum 

Maksi

mal 

1 Disiplin V      V   V 

2 Toleransi  V      V  V  

3 Kerja Sama V     V   V  

4 Demokrasi  V   V     V  

5 Tanggung 

Jawab 

V    V     V 

6 Disipilin Diri  V  V      V 

7 Disiplin Belajar  V  V      V 

8 Tanggung 

Jawab Sosial 

 V V V      V 

9 Pengabdian    V     V V  

10 Kesetiaan    V     V V  

11 Rasa Memiliki   V     V  V 

12 Disiplin   V     V  V 

13 Empati    V     V V  

14 Keadilan    V     V V  
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Lampiran 5 

NILAI KARAKTER DESKRIPSI 

 

 

1. Religius  

Sikap dan perilaku yang patuh dalam pelajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama yang lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

 

2. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat 

di percaya dalam perkataan, tindakan dan 

pekerjaan. 

 

3. Toleransi 

Sikap dan tindakan menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat sikap dan 

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

 

4. Disiplin 

Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 

patuh terhadap berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

 

 

5. Kerja Keras  

Perilku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik baiknya. 

 

6. Kreatif 

Berpikir dan melakuan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil yang baru dari 

sesuatu yang dimiliki. 

 

7. Mndiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dirinya dan orang lain. 

 

9. Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang di pelajarinya, dilihat dan di 

dengar. 

10.Semangat 

Kebangsaan 

Berpikir, bertindak dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

diatas kepentingan diri dan kelompok. 

11. Cinta Tanah Air  Cara berfikir, bersikap, berbuat, yang 

menunjukkan kesetiaan, keperduliaan dan 

penghargaan yang tinggi terhadap basaha, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 

politik bangsa. 

 

12. Menghasrgai Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13.Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
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Komunikatif berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

 

14. Cinta Damai 

Sikap, perkataan dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman terhadap kehadiran dirinya.  

 

15. Gemar Membaca  

Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang member 

kebajikan terhadap dirinya. 

 

 

16. Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya- upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

terjadi. 
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Lampiran 6 

Karakter nilai sosial yang harus di tanamkan dalam pembelajaran (K13) 
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Lampiran 7  

Program kerja bimbingan konseling 

 

TUGAS 

PERKEMBANGAN 

(A) 

 

KOMPETENSI (B) 

TUJUAN LAYANAN 

(C) 

 

Kesadaran Tanggung 

Jawab Sosial (5) 

 

 

Mempelajari cara-cara 

memperoleh hak dan 

memenuhi kewajiban dalam 

lingkungan kehidupan sehari-

hari. 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi cara- 

cara memeproleh hak 

dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Peserta didik memahami 

cara-cara memenuhi 

kewajiban dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Menghargai nilai- nilai 

persahabatan dan 

keharmonisan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik membuka 

diri terhadap nilai- nilai 

persahabatan dan  

keharmonisan dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Berinteraksi dengan orang lain 

berdasarkan nilai- nilai 

persahabatan dan 

keharmonisan hidup. 

Peserta didik mampu 

berinteraksi dengan orang 

lain berdasarkan nilai- 

nilai persahabatan untuk 

mendapatkan 

keharmonisan hidup. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



153 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan 

/ 

standar 

kompte

nsi 

kh Kompo

nen 

layanan 

Strategi 

layanan 

Topik Alat & 

media 

Pelak

sanaa

n 

Wa

ktu 

Evalusi Dana dan 

sumber dana 

 XII   Tanggungan 

terhadap 

anggota 

masyarkat 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

 XII   Mengatur 

waktu 

belajar 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

 XII   Etika 

berjumpa 

dan metode 

58 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

 XII   Perkembang

an sosial 

remaja 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

 XII   Pemanasan 

global dan 

dampaknya 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

    Komunitas 

efektif 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

V Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

    Rambu- 

rambu 

dalam 

pergaulan 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

 XII Layanan 

dasar 

Bimbinga

n klasikal 

Membina 

persahabata

n 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

    Tiga kata 

penting 

maaf, 

tolong, 

terimakasih 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 

Kesadar

an 

gender 

VII Layanan 

dasar 

Bimbinga

n klasikal 

Sikap 

positif 

meraih karir 

masa depan 

Modul , 

lemar 

kerja 

siswa 

Guru  

BK 

Juli-

juni 

Self report, 

Lembar 

kerja 

Madrasah 
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Lampiran 8 

  

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pembelajaran dengan Diskusi 

 

Wawancara dengan Waka Kurikulum 

Wawancara dengan Kesiswaan 
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Pemberian sanksi pada siswa yang terlambat hadir di sekolah 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

BIODATA  

 

 

 

 

 

 

Nama :  Galuh Arianti Putri 

Nim : 13130111 

Fakultas/Jurusan : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Tahun Masuk : 2013 

Tempat/Tgl Lahir : Gresik, 4 Juli 1993 

Alamat Rumah : Jl Pusdik Arhanud No 02 Rt 19 Rw 05 Pendem Junrejo 

Batu  

Alamat : Jl. Pusdik-Arhanud No2 Dusun Pendem Kec. Junrejo , 

Batu - Jawa Timur 

No. Telepon : 085732982302  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

JENJANG INSTITUSI TAHUN 

TK R.A Muslimat Manyar 1999 

SD MINU Banin Banat Manyar 2005 

SMP P.P.P Salafiyah Bangil 2010 

SMA P.P.P Salafiyah Bangil 2013 

S1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2018 

 

 

 


